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KATA PENGANTAR

Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak dapat terlepas
dari kehidupan masyarakat pendukungnya. Sejalan dengan
perubahan yang terjadi, baik sebagai akibat dari tatanan kehidupan
yang baru, maupun akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, penanganan masalah kebahasaan dan kesastraan ini perlu
dilakukan dengan terencana dan sungguh-sungguh. Tantangan yang
dihadapi ke depan berkaitan dengan keahlian dalam bidang yang
makin lama makin spesifik.

Sebagai salah satu bentuk dukungan terhadap peningkatan
kemampuan vokasi, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
bekerja sama dengan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, menyusun kamus istilah vokasi untuk empat bidang yang
mendapat penguatan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudaayan.
Keempat bidang tersebut adalah Agrobisnis dan Agroteknologi,
Pariwisata, Seni dan Industri Kreatif, serta Kemaritiman. Kamus ini
disusun dengan tujuan untuk mempermudah siswa sekolah vokasi
memahami konsep-konsep yang terkandung dalam istilah-istilah
bidang vokasi tersebut.

Penyusunan kamus ini merupakan salah satu bentuk kegiatan
untuk mengembangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui kamus ini
diharapkan para guru dan siswa di mana pun berada dapat saling
berkomunikasi dalam istilah yang sama. Keseragaman istilah tersebut
dimaksudkan untuk mencapai saling keterpahaman yang lebih tinggi
di kalangan para pemangku kepentingan yang bergelut di bidang
ilmu ini.

Kamus ini tidak akan terwujud tanpa kerja keras dan
keikhlasan para penyusunnya. Oleh karena itu, kami mengucapkan
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Dr.
Diah Uswatun Nurhayati, M.Sn., Drs. M. Fajar Prasudi, M.Sn., Tri
Widi Rahmanto, S.Pd., M.Pd., dan Eko Santosa, S.Sn. yang dengan
penuh dedikasi mencurahkan ilmu, tenaga, dan waktunya demi
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tersusunnya kamus ini. Semoga Kamus Seni dan Industri Kreatif
dapat memberikan manfaat bagi peminat bahasa dan sastra serta
masyarakat pada umumnya.

Jakarta, Oktober 2018
Kepala Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa

Prof. Dr. Dadang Sunendar,
M.Hum.



PRAKATA

Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan yang tertuang dalam
Instruksi  Presiden Nomor 9 tahun 2016 bertujuan untuk
meningkatkan daya saing sumber daya manusia Indonesia. Instruksi
yang berorientasi untuk memberikan dampak positif terhadap
peningkatan mutu SMK, kemudian menjadi rujukan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan SMK
untuk mengimplementasikan program revitalisasi SMK di seluruh
Indonesia. Kondisi SMK yang beragam memerlukan dukungan
eksternal dari berbagai pihak yang meliputi beberapa aspek seperti
inovasi pembelajaran, standarisasi sarana dan prasarana, pemenuhan
dan peningkatan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan, dan
pemenuhan perangkat pembelajaran sesuai bidang keahliannya.

Sebagai bentuk kegiatan pemenuhan perangkat pembelajaran seperti
kamus, buku ajar, modul atau bahan rujukan lain baik cetak maupun
elektronik penting untuk dilakukan, agar siswa memiliki pola pikir
dan gagasan yang cemerlang sesuai dengan tujuan revitalisasi yang
sudah dicanangkan. Penyusunan kamus bidang keahlian seni dan
industri kreatif yang dikelola oleh Direktorat Pembinaan Bahasa
bekerja sama dengan Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Seni Budaya yang dilakukan
sejak bulan Mei sampai dengan Juli merupakan upaya untuk
meningkatkan kompetensi siswa agar mampu menjadi lulusan yang
memiliki daya saing unggul dalam persaingan kerja nasional atau
global.
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Kamus seni dan industri kreatif yang sudah disusun ini diharapkan
dapat memberikan informasi, pedoman atau rujukan untuk program
revitalisasi SMK khususnya perkembangan bidang keahlian seni dan
industri kreatif di Indonesia. Kami mengakui masih banyak hal yang
belum diuraikan. Semua itu akan dilengkapi pada penyusunan-
penyusunan berikutnya. Oleh sebab itu, kritik dan saran dari
pembaca akan memberi manfaat bagi kami.

Akhirnya dengan segala kerendahan dan ketulusan hati, kami
berharap kamus seni dan industri kreatif ini dapat memberikan
sedikit sumbangan bagi pendidikan SMK serta berbagai instansi
pendidikan lain di tanah air.

Yogyakarta, Agustus 2018

Tim Penyusun
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DAFTAR SINGKATAN

Kar Karawitan
Ped Pedalangan
Te Teater

Tr Tari

Ms Musik

Kra Kriya

Sr Seni Rupa
Bcf Broadcasting Film
a adjektiva
adv adverbial

n nomina

v verba






abstrak n Sr karya seni yang
terdiri atas susunan garis, ben-
tuk, dan warna yang bebas dari
ilusi bentuk-bentuk objek di
alam
(abstract)

absurdisme n Te pementasan
yang menyajikan lakon tentang
sisi irasionalitas manusia un-
tuk mengesankan hidup tak
bermakna dan kesulitan komu-
nikasi antarmanusia
(absurdism)

ada-ada 1 n Ped vokal dalang
yang diawali oleh dodogan, di-
iringi ricik gamelan, berfungsi
untuk mengekspresikan rasa
marah, gereget, dan tergesa-
gesa; 2 n Kar vokal untuk

menggambarkan suasana te-
gang
adangiyah n Kar pola per-

mainan rebab yang disajikan
sebelum permainan gending

adegan n Bcf bagian terkecil
cerita
(scene)

aditif n Te sifat hasil pencam-
puran warna cahaya dari dua
lampu yang mengarah pada sa-
tu titik pencahayaan
(additive)

Sumber: Santosa, Eko, dkk, 2018

adlib n Bcf improvisasi kata-
kata dan gerak dalam suatu per-
tunjukan

aerofon n Ms golongan alat mu-
sik yang sumber bunyinya di-
peroleh dari embusan udara
(aerophone)

agem n Tr kuda-kuda menyam-
ping dengan posisi kedua kaki
terbuka dan badan condong ke
kanan atau ke Kkiri dalam tari
Bali

») Y b
Sumber: Gede Oka Subagia



agem kanan

agem kanan n Tr kuda-kuda
menyamping kanan dengan
tangan kanan ditekuk sejajar
mata kanan dan tangan Kiri
ditekuk sejajar dada

agem Kkiri n Tr kuda-kuda me-
nyamping Kiri dengan tangan
kiri ditekuk sejajar mata Kiri
dan tangan kanan ditekuk se-
jajar dada

ageng n Kar tembang dalam ka-
rawitan Jawa yang mengguna-
kan penggalan dalam pelaguan-
nya

ajeng-ajengan n Tr sikap saling
berhadapan saat menari dalam
tari Jawa

akapela n Ms lagu yang dinya-
nyikan secara solo atau grup
dengan menggunakan vokal
tanpa diiringi instrumen
(acapella)

akor n Ms paduan beberapa na-
da triad yang dibunyikan se-
rempak, dilambangkan dengan
angka atau huruf
(chord)

akor terkurang

akor bare n Ms teknik menekan
dawai dengan mengeblok satu
fret
(barre chord)

—————
2

T

_o_

Sumber: www.ultimate-guitar.com

akor ketujuh n Ms akor yang
terdiri atas sebuah triad dan
satu not yang membentuk se-
buah interval pada not ketujuh
di atas dasar akor
(seventh cord)

akor pembalikan n  Ms akor
yang nada terendahnya tidak
berada pada tonika (1) akor ter-
sebut, tetapi berada pada nada-
nada terts (3) atau kwint (5)
(inverted chord)

akor terkurang n Ms akor ber-
interval antarnada 1%-1%, di-
simbolkan 1-3-5 dalam angka
pada tangga nada diatonik ma-
yor dengan nada ketiga dan ke-
lima turun ¥z laras
(diminished chord)


http://www.ultimate-guitar.com/

akselerando

akselerando n Ms semakin ce-
pat (tentang tempo musik)
(accelerando)

aksen n Ms tekanan nada yang
terletak di atas atau di bawah
nada
(accent)

aksi n Te 1 aksi pemain di pen-
tas; 2 bagian atau segmen pe-
mentasan yang dipisahkan de-
ngan interval
(act)

aksidental n Ms tiga macam
tanda baca, yaitu kres (#) untuk
menaikkan setengah laras, mol

(b) untuk menurunkan sete-

ngah laras, dan natural ( &) un-

tuk mengembalikan ke posisi
semula
(accidental)

akting n Te penciptaan peran
dan karakter dalam konteks
dramatik (memainkan peran)
(acting)

aktivitas dramatik n Te aktivi-
tas pemeranan atau latihan
peran yang berhubungan de-
ngan drama
(dramatic activity)

aktor n Te pemain

alas terluar

aktor manajer n Te pemeran
manajer

takustik a Ms tidak memiliki
penguat elektris (tentang musik
populer atau instrumen musik)
(acoustic)

2akustik n Te 1 ilmu bunyi;
2 karakteristik ruang yang men-
ciptakan kemampuan dan pro-
perti suara
(acoustics)

akustik ruang n Bcf bentuk dan
bahan dalam ruangan yang da-
pat mengubah bunyi atau suara
(acoustic backing)

alang tabang n Tr gerak tari se-
perti  memotong alang-alang
pada tari Minangkabau

alang tapuak n Tr gerak tari
Minangkabau dengan tangan
bertepuk seperti gerak burung
elang, dilakukan dengan lang-
kah ganda

alas hak n Kra bagian terbawah
hak yang bersentuhan dengan
tanah, biasanya terbuat dari ba-
han yang kuat
(toe piece)

alas terluar n Kra sol luar



alas-alasan

alas-alasan n Ped perjalanan ke-
satria dari pertapaan ke suatu
tempat yang melewati hutan

alat cap n Sr alat untuk menge-
capkan pola objek gambar ter-
tentu
(stamp tool)

alat geser n Sr alat pindah

alatlaso n Sr alat untuk menye-
leksi bagian tertentu dari objek
gambar
(lasso tool)

alat pindah n Sr alat untuk me-
mindahkan atau  menggeser
objek
(move tool)

alatpotong n  Sr alat untuk
menghilangkan bagian yang ti-
dak diperlukan dalam gambar
atau citra bitmap
(crop tool)

alok n Kar respons vokalis ter-
hadap emosi yang ditampilkan
oleh musik gending yang se-
dang dimainkan

ambilan aerial n Bcf pengam-
bilan gambar dari udara untuk
menciptakan sudut pandang yang
lebih spektakuler dan dra- matis
(aerial shoot)

ambilan luas

ambilan bergerak n Bcf gerak-
an kamera mengikuti pemain
(running shot)

ambilan berjalan depan n  Bcf
teknik pengambilan gambar de-
ngan pemain dsb berjalan men-
dekat ke kamera
(head on shot)

ambilan dekat badan n Sr am-
bilan dekat (setengah badan atau
badan penuh) untuk mem-
perjelas dan mengkhususkan
perhatian penonton
(body close up)

ambilan dekat ekstrem n Sr
ambilan dekat pada bagian ter-
tentu sebuah objek untuk mem-
buat penonton memperhatikan
aksi atau objek tertentu dalam
sebuah adegan
(extreme close up)

ambilan lewat bahu n Bcf tek-
nik pengambilan gambar dari
belakang bahu pemain
(over shoulder shot)

ambilan luas n Sr ambilan un-tuk
memberikan kilasan latar tempat
yang berkaitan dengan karakter
yang ingin ditampil-kan dalam
adegan
(wide shot)



ambilan mata burung

ambilan mata burung n Sr
pandangan atas

ambilan mata ikan n Sr pan-
dangan bawah

ambilan pantulan kaca n  Bcf
teknik pengambilan gambar
yang dilakukan melalui pan-
tulan permukaan kaca
(glass shoot)

ambilan rapat n  Bcf teknik
pengambilan gambar dengan
memperketat sisi sehingga ha-
nya gambar utama yang terlihat
di layar

ambilan reaksi n Bcf pengam-
bilan gambar reaksi tokoh ter-
hadap dialog atau laku tokoh
lain
(reaction shot)

ambilan sekali n  Bcf  teknik
pengambilan gambar dengan
satu objek
(one shot)

ambilan tengah n Sr ambilan
untuk memperkenalkan seba-
gian objek yang dibidik
(medium shot)

Zanalog

ambilan ultraluas n Bcf am-
bilan yang memberikan skala
proporsi lebih luas terhadap la-
tar dibandingkan terhadap ka-
rakter yang ingin ditampilkan
dalam adegan
(ultrawide shot)

ambitus n Ms jangkauan bunyi
yang dapat dicapai oleh sebuah
instrumen atau vokal
(ambitus)

amfiteater n Te gedung teater
terbuka dengan penataan kursi
penonton setengah melingkar
dan berundak-undak
(amphitheatre)

ampyak n Ped wayang kulit
berbentuk sekelompok prajurit
bersenjata

tanalog n Bcf sinyal data ber-
bentuk gelombang yang meru-
pakan perwujudan langsung
sinyal aslinya dan membawa
informasi dengan mengubah
karakteristik gelombang

2analog n Sr skema pemilihan
warna yang memilih warna
yang berdampingan pada ling-
karan warna, biasanya meng-
hasilkan desain warna yang
lembut
(analogous)



ancer-ancer

ancer-ancer n Kar perkiraan
penyajian gending atau vokal

anda n Kar titilaras berwujud
menyerupai tangga

andegan n Kar vokal tunggal
swarawati di sela-sela permain-
an gending, menjadi variasi
pada  beberapa  permainan
gending tertentu

angkup n Kra bagian motif hias
tradisional berupa sehelai daun
dengan ujung daun  berulir
yang menutup daun pokok

angsur jelas n Ms penaikan vo-
lume yang sudah diatur secara
otomatis
(fade in)

animasi terpotong n Sr peng-
animasian karakter, properti,
dan latar dari bahan-bahan
seperti  kertas, Kkartu, bahan
kaku, atau foto

(cutout animation)

antagonis n Te tokoh lawan
protagonis
(antagonist)

antarmuka digital instrumen
musik n Ms teknologi musik
digital yang memungkinkan

Zanalog

adanya pertukaran data
(musical instrument digital
interface (MIDI))

antawecana n Ped teknik in-
tonasi dalang saat prolog dan
dialog yang menunjukkan sua-
sana batin dan karakter tokoh
wayang

antena Yagi n Bcf antena un-
tuk transmisi atau penerimaan
pi-ta  frekuensi berkekuatan
rendah, ditemukan oleh
insinyur  Jepang  bernama
Hidetsugu Yagi
(YYagi aerial; Yagi antenna)

,»/'
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Sumber: Wikipedia

apoyando n  Ms pembacaan
nada C yang tidak selalu dibaca
do, tetapi dapat berpindah
sesuai tangga nadanya
(movable do)

(
\

el

Sumber: Budi Linggono, 2008



apron

apron n Te bagian panggung
yang berada di depan layar dan
menjorok ke penonton
(apron)

Sumber: Santosa, Eko, dkk, 2018

aransemen n Ms gubahan mu-
sik; susunan musik; pengolahan
musik
(arrangement)

aras-aras n Tr gerak tari Bali
dengan langkah kecil dan ce-
pat, kepala bergoyang, satu
tangan membentang lurus ke
samping dan tangan yang lain
ditekuk di depan dada, dilaku-
kan secara bergantian ke kanan
dan ke Kiri

area akting n Te area pang-
gung yang digunakan pemain
saat tampil, termasuk area di
luar panggung utama, biasanya
terbagi atas beberapa bagian
untuk memudahkan penga-
rahan dan pengaturan kompo-
sisi dan gerak pemain
(acting area)

asetilena

arena n Te panggung dengan
penataan kursi penonton di
keempat sisi

(arena)

Sumber: Sahtosa, Eko, dkk, 2018

arkitrev n Sr bingkai yang
mempertegas garis pintu atau
jendela
(architrave)

arpegio n Ms teknik bermusik
dengan membunyikan nada da-
lam sebuah akor satu per satu
hampir serempak

(arpeggio)

artikel khas n Bcf artikel atau
program jurnalistik yang berisi
kisah humanis yang menarik
(feature)

asetilena n Kra alkuna paling
sederhana yang terdiri atas dua
atom karbon dan dua atom hid-
rogen yang terikat melalui ikat-
an rangkap tiga
(acetylene)



asisten manajer panggung

asisten manajer panggung n Te
kru panggung yang membantu
manajer panggung dalam men-
jalankan pekerjaannya
(assistant  stage
(ASM))

manager

asisten sutradara n Te pendam-
ping sutradara yang bertugas
mencatat atau mengumpulkan
catatan tentang seluruh rang-
kaian penyutradaraan ke dalam
naskah
(assistant director)

astarimang n Tr gerak tari de-
ngan sikap tangan menceng-
keram pada tari Jawa

atasan n Kra bagian atas atau
penutup sepatu yang terbuat
dari penyatuan beberapa bentuk
pola

(upper)

ater-ater n Kar permainan in-
strumen penanda untuk menuju
ke bagian tertentu atau bagian
selanjutnya

atrap jamang n Tr gerak tari
menggunakan hiasan kepala
pada tari Jawa

ayak-ayakan

atrap sumping n Tr gerak tari
menggunakan hiasan telinga
pada tari Jawa

aturan tiga n Sr garis-garis ber-
ukuran 3x3 yang saling ber-
temu dan membentuk segi em-
pat pada permukaan gambar
(rule of third)

atur-atur n Tr motif tari Jawa
yang ditunjukkan melalui ge-
rakan merapikan pakaian yang
dikenakan

audisi n Te pemilihan pemain
dengan menggunakan penggal-
an naskah untuk dibaca oleh
calon pemain
(audition)

auditorium n Te ruang duduk
penonton
(auditorium)

ayak-ayakan n Ped gending
wayangan yang selalu meng-
gunakan gong suwukan dan
tidak menggunakan kempyang



!babak n Bcf episode
Zpabak n Te aksi

babak unjal n Ped adegan ke-
datangan tamu pada babak per-
tama

badan n Kra 1 bagian dinding
tanah liat keramik; 2 campuran
tanah liat yang diformulasikan
untuk membentuk keramik
(body)

bahan pengikat n Kra bahan
untuk memperkuat warna dan
mengubah warna sesuai dengan
jenis logam yang mengikatnya
(fixing agent)

bak mandi n Sr bak mandi yang
dipasang tertanam di lantai
(bathtub)

baliak n Tr gerak tari mem-
balikkan  tubuh pada tari
Minangkabau

balkon n Sr teras di lantai atas
(balcony)

10

balungan n Ped 1 notasi gen-
ding dalam karawitan Jawa; 2
gamelan dalam  karawitan
Jawa; 3 struktur adegan dalam
lakon wayang

balungan gending n Kar ke-
rangka gending yang diguna-
kan sebagai dasar ketentuan pe-
nyajian

balungan lakon n Ped urutan
adegan sebuah lakon

bambangan n Ped tokoh wa-
yang dari gunung yang ber-
karakter halus atau tegas

bangku n Sr kursi panjang tanpa
sandaran
(bench)

bangomate n Tr gerakan pada
tari Bedoyo dengan penari yang
berjumlah sembilan orang put-
ri, sikap berdiri setelah ber-
kelompok bertiga

banjaran n Ped cerita wayang
yang merupakan gabungan be-
berapa cerita dan disajikan se-
cara kronologis dari kelahiran
hingga kematian tokoh



banji

banji n Kra motif klasik batik
yang dikembangkan dari orna-
men dasar swastika dengan
penyambungan setiap ujungnya
sehingga membentuk susunan
swastika yang saling terhubung

banyolan n Ped adegan lucu
penuh humor berupa perkataan
atau gerak-gerik tokoh wayang

banyu tumetes n Ped dodogan
bersuara ganda yang dibunyi-
kan secara teratur sehingga ber-
bunyi seperti suara air yang
menetes

barang n Kar 1 nada pertama
dalam laras slendro; 2 patet
dalam laras pelog di karawitan
Jawa

bas bercorak n Ms simbol untuk
akor yang menunjukkan letak
atau posisi akor tersebut
(figured bass)

batanam n Tr gerak tari seperti
menanam pada tari
Minangkabau

batang n Te tiang besi horizon-
tal yang digunakan untuk me-
masang lampu, dekorasi, atau
perlengkapan panggung lainnya
(bar)

11

bedayan

batas n Sr pelat datar di antara
anak tangga di bagian sudut
peralihan arah tangga yang ber-
belok sebagai tempat beristi-
rahat sejenak
(border)

batas sinkron n Bcf  bagian
awal atau akhir ambilan yang
sengaja dibuat berlebihan se-
bagai tanda bahwa gambar dan
suara sinkron
(hot frame)

batik n Kra penggambaran pola
pada media apapun mengguna-
kan malam atau lilin sebagai
alat perintang warna

bawa n Ped 1 tembang atau vo-
kal yang dibawakan oleh swa-
rawati atau wirasuara untuk
mengawali gending dalam mu-
sik Jawa; 2 Kar vokal tunggal
yang mengawali sajian gending

bayangan gambar n Bcf dua
atau lebih bayangan gambar pa-
da televisi yang mengalami
pantulan sinyal transmisi
(ghost)

bedayan n Kar penyajian gen-
ding dengan hanya mengguna-
kan kor tanpa vokal tunggal



bedol jejer

bedol jejer n Ped pencabutan
wayang di baris pertama se-
bagai akhir adegan pertama

bedol kayon n Ped pencabutan
kayon sebagai tanda pergelaran
wayang dimulai

bedolan n Ped pencabutan wa-
yang dari batang pisang

belakang panggung n Te area
di belakang atau sayap pang-
gung yang tersembunyi dari pe-
nonton, biasanya digunakan se-
bagai ruang rias dan tempat pa-
ra pemain berkumpul
(backstage)

belakang panggung n Te 1 be-
lakang panggung; 2 v terde-
ngar, tetapi tidak terlihat oleh
penonton
(off stage)

bem n Kar 1 gendang Jawa ter-
besar; 2 nada pertama dalam
laras pelog

benang n Kra benang hasil akhir
pemintalan benang alam atau
benang buatan

(varn)

12

bingkai

benang dasar n Kra benang pa-
ling sederhana dengan pilinan
pada keseluruhan panjangnya
berjumlah sama
(simple yarn)

benang hias n Kra benang ber-
pilin dua yang dibuat dari dua
benang tunggal atau lebih
(novelty yarn)

besut n Tr gerak tari peralihan
dengan mengangkat lalu mele-
takkan kaki tumpuan secara ce-
pat pada tari di daerah Jawa
Timur

besut giyul n Tr besut dengan
sedikit menggoyangkan ping-
gul ke kanan dan ke kiri pada
tari di daerah Jawa Timur

bidet n Sr tempat buang air kecil
yang dilengkapi dengan alat
pembersih

bilai n Kra material penghubung
atasan dengan sol
(welt)

bingkai n Sr tempat untuk mele-
takkan gambar
(frame)



bingkai kunci

bingkai kunci n Sr bingkai ber-
gambar yang menandai awal
dan akhir rangkaian bingkai
(keyframe)

bingkai kunci kosong n Sr
bingkai yang akan diisi gambar
atau sengaja dibiarkan kosong
(blank keyframe)

bingkai per detik n Sr 1 satuan
bingkai yang sering digunakan
dalam pembuatan film; 2 unit
dasar waktu bagi animator dan
pembuat film yang diukur dari
kecepatan rekaman dan pro-
yeksi satu bingkai film atau
gambar tiap detik
(frame per second)

birama n Ms ketukan dengan ni-
lai tetap yang dinyatakan de-
ngan simbol angka di awal
notasi
(measure)

birama gantung n Ms birama ti-
dak lengkap yang terlihat pada
birama pertama dan terakhir
sebuah lagu
(opmaat)

bis n Ms standar notasi musik
profesional, digunakan untuk
menulis notasi musik beserta

13

blim
suara instrumen yang akan
dipilih
(encore)

biskuit n Kra hasil pembakaran
keramik dengan suhu
8000—9000 derajat untuk me-
ngeraskan, tetapi tidak mema-
tangkan badan keramik agar
dapat diglasir
(biscuit)

bit n Te unit terkecil pemeranan
yang dilakukan berdasarkan
motivasi

(bit)

blencong n Ped lampu minyak
kelapa untuk menerangi per-
tunjukan wayang kulit pada za-
man dahulu

Sumber: Purwadi

blim n Bcf kotak peredam suara
untuk melindungi motor kame-
ra sehingga tidak mengganggu
suara dialog pemain

(blimp)



bluper

bluper n Bcf alat untuk men-
ciptakan efek khusus seperti
efek semburan air dengan
menggunakan kompresor
(blooper)

bocor cahaya n Te cahaya yang
masuk ke panggung, tetapi ti-
dak diperlukan

(spill)

bonang n Kar instrumen ga-
melan Jawa yang memiliki pen-
cu di atas sebagai tempat mena-
buh atau memukul

bonangan n Kar penyajian gen-
ding yang tidak melibatkan vo-
kal, rebab, gender, gambang,
siter, dan suling

bopongan n Tr besut dengan si-
kap tangan seperti sedang
membopong anak kecil atau
bayi pada tari di daerah Jawa
Timur

bordir n Kra hiasan yang dibuat
di atas kain atau bahan lain de-
ngan jarum dan benang, dapat
ditambahkan potongan logam,
mutiara, manik-manik dsh
(embroidery)

brunjung n Kar pencon pada
bonang yang terletak di deretan
atas

14

buta prepat

budalan n Ped keberangkatan
tokoh-tokoh wayang ke suatu
tempat

buka n Ped 1 lagu atau gending
pembuka pertunjukan; 2 Kar
lirik lagu yang mengawali
sajian gending

buka celuk n Ped lagu pembuka
yang dilakukan oleh swarawati
atau wirasuara

bungo kambang n Tr gerak tari
seperti bunga yang mengam-
bang di permukaan air pada tari
Minangkabau

buta n Ped wayang berbentuk
raksasa

buta prepat n Ped wayang ber-
bentuk prajurit raksasa

Sumber: Purwadi



buta raton buta raton

buta raton n Ped wayang besar
yang menggambarkan raksasa
bermahkota

Sumber: Purwadi

15



cabik n Ms teknik bermain bas
yang banyak digunakan pada
musik funk dan jaz

(slap)

cahaya kilau n Bcf pencahayaan
tambahan agar mata atau gigi
lebih berkilau tanpa menambah
pencahayaan di bagian selain
wajah
(kicker)
cahaya kunci n  Bcf
utama

cahaya

cahaya turun n Sr lampu yang
dipasang di plafon dan me-
ngarah ke bawah
(downlight)

cahayautama n Bcf cahaya
yang jatuh pada objek bersudut
45° terhadap pusat kamera

(key light)

cak-cakan n Ped cara penyajian
lakon wayang kulit

cakepan n Ped lirik lagu

canai gilas n Kra penggilas un-
tuk menipiskan batangan men-
jadi pelat dan kawat, dapat di-
atur berdasarkan ukuran kete-

16

balan logam yang ingin di-
hasilkan
(rolling mill)

Sumber: contenti.com

cangik n Ped tokoh pelayan wa-
nita permaisuri yang tua dan
berbadan kurus

canting n Kra alat penulis pola
batik yang terbuat dari tembaga
atau teflon dengan gagang
bambu

canting byok n Kra canting ber-
cucuk ganjil (tujuh atau lebih)
untuk membuat titik-titik me-
lingkar

canting cecekan n Kra canting
bercucuk tunggal kecil untuk
membuat titik-titik dan garis-
garis kecil

canting galaran n Kra canting
renteng



canting isen

canting isen n Kra canting ber-
cucuk kecil tunggal atau rang-
kap untuk membatik isi bidang
atau mengisi pola

canting liman n Kra canting
bercucuk lima untuk membuat
lima titik, empat titik simetris
dan satu titik di tengah

canting loron n Kra canting
bercucuk dua yang berjajar atas
bawah untuk membuat garis
rangkap

canting prapatan n Kra canting
bercucuk empat untuk
membuat empat titik simetris

canting rengrengan n Kra can-
ting untuk membatik pola dasar
atau kerangka pola

canting renteng n Kra canting
bercucuk genap (empat atau le-
bih) yang tersusun dari bawah
ke atas

canting telon n Kra canting ber-
cucuk tiga berbentuk segitiga
untuk membuat tiga titik
simetris

carangan n Ped lakon baru yang
seolah-olah berkaitan dengan
cerita utama

17

catok udet majeng mundur

carat n Kra bagian canting be-
rupa pipa melengkung ber-
lubang yang terhubung dengan
nyamplungan sebagai jalan ke-
luarnya cairan malam atau lilin
saat membatik

carita n Ped cerita dalang ten-
tang suatu kejadian

catatan adegan n Bcf catatan
yang dibuat oleh asisten juru
kamera berisi detail ambilan
yang telah dilakukan untuk ke-
mudian dikirimkan ke labo-
ratorium untuk diproses
(log sheet)

Sumber:www.businessformtemplate.com

catok sampur n Tr gerak me-
lipat kedua tangan ke dalam
dengan properti selendang

catok udet majeng mundur n
Tr gerak tangan catok sampur
yang dilengkapi kipat dan



catur

seblak dengan variasi kaki

maju-mundur

catur n Ped ucapan dalang yang
berupa narasi dan dialog

cempala n Ped kayu silinder
untuk memukul kotak wayang

Sumber: Purwadi

cempurit n Ped tangkai wayang
yang terbuat dari tanduk sapi
atau kerbau

Sumber: Purwadi
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cetak saring

cengkok n Kar 1 pola per-
mainan instrumen; 2 gaya pe-
nyajian pribadi

cepengan n Ped teknik meme-
gang wayang

ceplok n Kra pola batik ber-
bentuk bulatan, tumbuhan, bi-
natang, dan bentuk geometris
yang simetris

cetak kromogenik n Kra pen-
cetakan fotografik dari negatif
film yang terdiri atas tiga lapis
gelatin yang masing-masing la-
pisannya mengandung material
sensitif cahaya dan pewarna
berbeda sehingga menghasilkan
gambar atau citra penuh warna
(chromogenic print)

cetak lengkap n Bcf pengga-
bungan gambar dan suara se-
telah film selesai diproses
(married print)

cetak saring n Kra teknik pen-
cetakan menggunakan layar
dengan kerapatan tertentu dari
bahan dasar nilon atau sutra
(screen printing)



cetak timbul

cetak timbul n  Kra teknik
menghasilkan pola permukaan
pada kulit binatang dengan me-
nekan pola menggunakan rol
atau cap sehingga menghasil-
kan pola bersifat timbul
(embossing)

cetak tuang n Kra pembentukan
keramik dengan menuangkan
lumpur tanah liat yang telah di-
campur dengan bahan defloku-
lasi ke dalam cetakan gips
(slip casting)

Sumber: WWw.tokoname.or.jp

cetakan kaki n Kra cetakan tiga
dimensi berbentuk padat dan
menyerupai bentuk kaki seba-
gai acuan pencetakan alas kaki
(shoe last)

Sumber: www.shoeschool.com

cucut

Iciblon n Ped gendang untuk
mengiringi pertunjukan wayang

Zciblon n Kar pola gendang yang
menggunakan gendang ba-
tangan

citra raster n Sr gambar yang
terbentuk dari kumpulan piksel
atau titik yang tersusun menjadi
warna dan bentuk tertentu
(raster image)

citra vektor n Sr gambar vektor

condro n Kar 1 gending yang
digunakan pada karawitan gaya
Yogyakarta, berpola satu gong
terdiri atas 64 ketukan yang ter-
bagi dalam empat kenong; 2
pola gendang gaya Yogyakarta

condro lorociblon n Kar pola
gendang khusus dalam Kkara-
witan gaya Yogyakarta

cucuk n Kra carat

cucut n Ped kemampuan dalang
menyampaikan dialog wayang


http://www.tokoname.or.jp/
http://www.shoeschool.com/

!dada n Ped notasi angka tiga
(3) dalam gamelan Jawa

2dada n Kra bagian hak yang
menghadap ke depan di bawah
lengkung sol
(breast)

dadaisme n Sr gaya seni yang
menolak setiap kode moral,
sosial, dan estetis, bersifat
main-main, sinis, dan nihilis
(dadaism)

dadi n Kar irama dalam Kkara-
witan gaya Surakarta

dados n Kar bagian komposisi
gending gaya Yogyakarta de-
ngan pola permainan irama
dadi atau irama kalih

dagelan n Ped tokoh lucu yang
dapat membuat orang tertawa

dalang n Ped pemimpin pertun-
jukan wayang

dasanama n Ped nama lain to-
koh wayang

dasar n Ms nada awal atau nada
terendah sebuah tangga nada
(root)

D-d
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ldatar n Ms pendekatan desain
grafis minimalis yang mene-
kankan pada kesederhanaan
dan kegunaan
(flat)

2datar n Ms mol; penurunan se-
tengah nada
(flat)

datulaya n ped tempat tinggal
raja di istana

daun pokok n Kra bagian utama
motif hias tradisional berupa
sehelai daun yang tumbuh di
tengah-tengah daun lain dan
tertutup oleh angkup dengan
batas dan garis pokok ber-
impitan dengan ulir muka dan
masuk ke angkup

dawah n Kar bagian komposisi
gending gaya Yogyakarta yang
disajikan dengan garap ciblon
atau bedayan

dempok n Kar pencon bonang
yang diletakkan di deretan
bawah

demung n Ped gamelan Jawa
yang memiliki tujuh bilah



derau

derau n Bcf gangguan suara saat
pengambilan gambar di dalam
atau di luar ruangan
(noise)

derau latar n Bcf derau yang di-
gunakan untuk mendukung
suasana adegan
(background noise)

dialog n Te kalimat yang di-

ucapkan pemain saat per-
tunjukan
(dialogue)
dialog penanda n Bcf dialog

yang direkam setelah peng-
ambilan gambar untuk mengu-
lang dialog yang tidak atau ku-
rang jelas dalam suatu adegan
(wild line)

dialog ulangan n Bcf dialog pe-
nanda

diatonik n Ms pesistem tangga
tujuh nada yang tiap-tiap nada
berjarak 1 dan % secara ber-
variasi
(diatonic)

diksi n Te kejelasan ucapan
(diction)

dimensi karakter n Te aspek fi-
sik, sosial, dan psikologis

21

dodogan

karakter
(character dimension)

dinamika n Ms tanda untuk
memainkan  volume  nada
secara nyaring atau lembut
sehingga dapat menunjukkan
suasana yang ingin diciptakan
oleh komposisi

(dynamic)

dinding keempat n Te dinding
imajiner yang sengaja dicipta-
kan untuk memberi batas antara
penonton dan pertunjukan
(fourth wall)

dirigen n Ms pemimpin per-
tunjukan musik melalui gerak
isyarat

ditya n Ped nama lain tokoh
raksasa
Bcf

divisi kostum n seksi

kostum

do berpindah n Ms pembacaan
nada C yang tidak selalu dibaca
do, tetapi dapat berpindah se-
suai tangga nadanya
(movable do)

dodogan n Ped bunyi yang di-
hasilkan oleh pukulan cempala
pada sisi atau bibir kotak



dolanan

wayang untuk menciptakan sua-
sana tertentu

dolanan n Ped permainan de-
ngan menggunakan lagu

drama n Te 1 karya sastra yang
ditulis untuk dipentaskan; 2 la-
kon yang serius, tetapi tidak di-
akhiri dengan kematian tokoh
utama

dramaformal n Te aktivitas
dramatik yang dirancang untuk
dipentaskan dengan fokus ke-
pada produksi final dan respons

22

durma

penonton
(formal drama)

drama informal n Te aktivitas
dramatik yang dilakukan, tetapi
tidak dipentaskan
(informal drama)

durasi n Sr rentang waktu total
pemutaran film
(duration)

durma n Ped tembang macapat
yang mengekspresikan  ke-
marahan



23



edipeni n Kar ukuran kualitas
sajian karawitan

efek film lama n Bcf efek yang
membuat film terkesan lama, tua,
dan usang
(old movie effect; old film effect)

efek keterasingan n Te alat pe-
nyadaran penonton (melalui
pemeran) terhadap dunia yang
sesungguhnya agar tidak ter-
jebak dalam empati terhadap
karakter lakon, merupakan hasil
penerapan metode pemeranan
oleh Bertold Brecht
(alienation effect)

egol n Tr gerak berjalan atau te-
tap di tempat dengan meng-
goyangkan pinggul ke kiri dan
ke kanan pada tari Bali

ekspresioral n Te kemampuan
berkomunikasi dengan kata- kata
(oral expression)

lekspresionisme n Sr gaya lu-
kisan bebas distorsi bentuk dan
warna untuk menciptakan emo-
si atau sensasi diri, menggam-
barkan kesedihan, kekerasan,
atau tekanan batin yang kuat
(expressionism)

E-e
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ekspresionisme n  Te pemen-
tasan yang menyajikan penyim-
panan realitas untuk mengeks-
presikan akibat dari mekanisasi
dan pengaruh sosiologis terha-
dap seseorang
(expressionism)

ekualisasi n Ms penyamaan

elekton n Ms organ yang susun-
an dan warna bunyinya meru-
pakan hasil olahan secara
elektronik
(electone)

elektrofon n Ms golongan alat
musik yang sumber bunyinya
diperoleh dari aliran listrik
(electrophone)

empan papan a Ped mampu
beradaptasi dengan kondisi ma-
syarakat di tempat pertunjukan

empu n Kar ahli seni karawitan

emulsi n Bcf bahan yang di-
campurkan dengan gelatin un-
tuk dilekatkan pada bahan dasar
film
(emulsion)

enges v Ped mengesankan;
mengharukan; menyentuh hati



engkrang

engkrang n Tr gerak tari Jawa
gagah dengan tangan kanan dan
kiri memainkan sampur ke atas
dan ke bawah secara bergantian

engobe n Kra cairan atau slip
tanah berwarna untuk melapisi
permukaan keramik yang agak
basah sebagai alas atau dasar
hiasan
(engobe)

enharmonis n Ms pengejaan na-
da yang berbeda nama, ting-
katan, dan tulisan, tetapi sama
bunyi
(enharmonic)

entas-entasan n Ped gerak wa-
yang saat meninggalkan pang-

gung

entrakan n Tr gerak tari Jawa
yang menempatkan kedua ta-
ngan di depan dada dan meng-
gerakkan lutut naik turun
secara patah-patah

entrakan kanan n Tr entrakan
di posisi bagian kanan

25

etung-etung lamba
ngeracik
entrakan kiri n Tr entrakan di
posisi bagian Kiri

episode n Bcf bagian cerita yang
berkesinambungan dengan
bagian lain

ergonomika n Sr proses meran-
cang atau mengatur tempat
kerja, produk, dan sistem
supaya sesuai dengan peng-
gunanya

(ergonomics)

etanol n Kra cairan yang mudah
menguap, mudah terbakar, dan
tak berwarna, merupakan salah
satu bahan campuran dalam
pembuatan seni kriya
(ethanol)

etude n Ms komposisi musik
instrumental yang dirancang
sebagai materi latihan

(etude)

etung-etung lamba ngeracik n
Tr gerakan menghitung pada
tari Jawa dengan posisi tangan
kanan menunjuk tangan Kiri
dengan perlahan di awal dan
kemudian semakin cepat



fauvisme n Sr gaya lukisan be-
bas yang tidak terikat bentuk
dan warna tertentu
(fauvism)

fermata n Ms tanda berhenti
atau beristirahat yang
diperpanjang

o\

Sumber: Budi Linggono, 2008

film kompilasi n Bcf film yang
menggunakan gabungan stok
pengambilan gambar
(compilation film)

film naratif n Bcf film yang di-
buat berdasarkan sebuah kisah
atau cerita
(narrative film)

film pendidikan n Bcf film yang
ditujukan untuk pendidikan
(educational film)

F-f
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fluks n Kra bahan kimia ber-
bentuk serbuk, pasta, atau cair-
an yang dibalutkan pada kawat
las untuk mencegah oksidasi
bahan dasar dan pengisi selama
pengelasan
(flux)

fokus n Te konsep pengarahan
perhatian pemain dan penonton
ke tempat atau orang tertentu di
suatu peristiwa
(focus)

foyer n Sr ruang masuk aula
atau area terbuka lainnya di ge-
dung yang digunakan oleh pub-
lik, seperti hotel atau teater
(foyer)

fusi n Sr perpaduan dua gaya
atau lebih
(fusion)

futurisme n Sr gerakan artistik
yang menolak Kkeras bentuk-
bentuk tradisional dan mema-
sukkan energi dan dinamisme
teknologi modern, dimulai di
Italia pada tahun 1909
(futurism)
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gabahan n Ped bentuk mata wa-
yang seperti padi

gambang n Ped gamelan Jawa
yang bilah-bilahnya terbuat da-
ri sonokeling

gambar raster n Sr citra raster

gambar vektor n Sr gambar
atau citra yang terdiri dari titik-
titik (ditentukan oleh titik koor-
dinat X dan Y) yang berpadu
menjadi sebuah bentuk tertentu
dan dapat diberi warna, dapat
diubah ke berbagai ukuran
tanpa menghilangkan kualitas
gambar
(vector image)

gambir sawit n Ped gending
wa- yangan yang berkarakter
ber- wibawa

gambuh n Ped tembang
macapat yang mengekspresikan
kete- nangan dan kemerdekaan

gamelan n Ped seperangkat alat
musik Jawa yang terbuat dari
perunggu atau besi, berbentuk
bilah dan pencon sebagai peng-
iring pertunjukan wayang

G-g9
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gandang a Ped jelas (tentang
intonasi, vokal, dan peng-
ucapan dalang)

gangsa n Ped campuran tem-
baga dan timah putih sebagai
bahan untuk membuat gamelan

gangsaran n Ped gending da-

lam karawitan Jawa yang
mengekspresikan  keagungan
dan kewibawaan

ganjur n Ped gending dalam
karawitan Jawa yang tidak ter-
ikat pada cerita tertentu

gantungan n Kar pola per-
mainan gender barung, gam-
bang, dan rebab yang diguna-
kan untuk melodi dengan nada
kembar

gapuran n Ped 1 bentuk kayon
wayang; 2 adegan setelah jejer
yang menggambarkan raja se-
dang menikmati keindahan ga-
pura istana

gara-gara n Ped adegan puna-
kawan yang sedang bercanda
saat menunggu majikannya



lgarap

lgarap n Ped kreativitas dalang
dalam menyajikan pertunjukan
wayang yang bermutu

Zgarap n Kar
nyajian gending

ketentuan pe-

Garis Alternasi Fase (GAF) n
Bcf sistem penyiaran televisi
yang digunakan di sebagian be-
sar wilayah Eropa
(Phase Alternation by Line
(PAL))

garisnot n Ms garis horizontal
penghubung not
(beam)

garis paranada n Ms lima garis
horizontal dan empat spasi
tempat not balok ditulis
(staff)

Sumber: wikipedia

garis tengah n Te garis tengah
imajiner yang membelah pang-
gung menjadi bagian kanan dan
Kiri
(centre line)

garpu tala n Ms batang logam
berbentuk U bertangkai untuk
menala nada
(tuning fork)

29

gayor

Sumber: www.toolsforwellness.com

garuda ngelayang n Ped for-
masi prajurit dalam peperangan

gawangan n Ped bingkai dari
kayu atau bambu untuk mem-
bentangkan layar pertunjukan
wayang kulit

Sumber: Purwadi

gawangan n Kra alat berbahan
kayu atau bambu untuk me-
nyangkutkan dan membentang-
kan mori saat dibatik

gaya n Ms gaya bermusik meng-
gunakan melodi, ritme, nada,

warna, dinamika, harmoni,
tekstur, dan bentuk
(style)

gayor n Ped tempat menggan-
tung gong dan kempul



gecul

gecul a Ped lucu (tentang  pe-
nampilan dalam pertunjukan
wayang)

gedebok n Ped batang pisang
tempat menancapkan wayang

A ]
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alw cec.T

Sumber: Purwadi
gedruk n Tr gerak menghen-

takkan telapak kaki bagian de-
pan ke lantai pada tari Jawa

geger n Ped karakter wayang
untuk tokoh Baladewa

gelagah n Ms bilih bambu ber-
bahan tipis pada instrumen tiup

sebagai komponen pencipta
suara
(reed)

B

;.J;h]

Sumber: wikipedia
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gerak

gelas air n Kra kaca air; larutan
natrium silikat

gembyakan n Kar pola
permain- an gendang batangan
yang di- sajikan dalam irama
tanggung atau irama satu

gembyang n Kar teknik per-
mainan bonang dalam Kara-
witan Jawa yang membunyikan
dua nada yang sama secara ber-
samaan

gembyangan n Kar pola per-
mainan bonang

gending n Ped lagu instrumental
dalam karawitan Jawa yang
menggunakan laras slendro dan
laras pelog

genjotan n Tr gerak mengayun-
kan tubuh ke atas dan ke bawah

gerabah n Kra tanah liat sekun-
der bakaran rendah berwarna
merah tua atau cokelat bata

yang dibakar pada suhu
9000-11800 derajat
(earthenware)

gerak n Te serangkaian aksi
yang dipadu kesadaran akan
ruang, waktu, dan arah, ter-
masuk kecakapan motorik da-



gerak lambat

lam komunikasi nonverbal
(movement)

gerak lambat n Bcf gerak yang
terlihat lebih lambat dari biasa-
nya, digunakan untuk membuat
adegan menjadi lebih dramatis
(slow motion)

gerak maju mundur n Bcf ge-
rakan kamera ke depan dan ke
belakang, biasanya mengguna-
kan doli sebagai penyangga tri-
pod yang berjalan di atas rel
(tracking)

gerakan cepat n  Bcf  teknik
pengambilan gambar yang
memperlambat perekaman ge-
rak untuk menghasilkan gam-
bar dengan gerakan cepat
(fast motion)

gerong n Ped lagu yang dinya-
nyikan oleh kor

gerongan n Kar vokal bersama;
kor

gimringan n Ped 1 permainan
gender sebagai penetap nada
dasar; 2 bunyi gender yang
menciptakan suasana tertentu

ginem n Ped ucapan dalang
yang memerankan  dialog
antartokoh wayang
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greget saut

girisa n Ped ada-ada yang meng-
ekspresikan kewibawaan dan
ketenangan

glasir n Kra lapisan kaca tipis
hasil pembakaran yang me-
nyatu dengan badan benda ke-
ramik, material terdiri atas be-
berapa bahan tanah atau batuan
silikat
(glaze)

gobyok a Ped ramai dan gem-
bira (tentang suasana yang di-
ekspresikan gending)

golekan n Ped penampilan pe-
nutup wayang golek

gong suwukan n Ped gong yang
bernada laras 2 (ro) sebagai
tanda akhir gending yang di-
tabuh sebelum gong besar

gradien n Sr perubahan warna
menuju transparan
(gradient)

grambyangan n Kar permainan
bonang barung yang dilakukan
sebelum buka

greget saut n Ped ada-ada yang
mengekspresikan  kemarahan
dan ketegangan



grid

grid n Sr serangkaian garis ver-
tikal dan horizontal yang ber-
potongan, digunakan untuk me-
mudahkan  pengaturan dan
pem- buatan kerangka desain
yang seimbang antara tulisan
dan gambar

(grid)

gropak n Ped penghentian ta-
buhan gamelan dengan pukulan
cepat dan keras

gubal n Kra bagian kayu yang
masih muda, berwarna terang,
terdiri atas sel-sel yang masih
hidup, terletak di sebelah kam-
bium, merupakan penyalur nut-

32

gupuh

risi yang diserap akar untuk
disalurkan ke seluruh bagian
pohon dan tempat penyim-
panan makanan atau nutrisi di
pohon

(sapwood)

gunungan n Ped wayang multi-
fungsi berbentuk kerucut

gupuh a Ped tergesa-gesa, tetapi
sangat ramah
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hak n Kra bagian sol yang me-
ninggikan  bagian belakang
sepatu
(heel)

hapus n Sr transisi adegan yang
menghilangkan adegan sebe-
lumnya dengan pola tertentu
(pola horizontal, vertikal, ling-
karan, spiral, dsb)
(wipe)

harmoni n Ms keselarasan padu-
an bunyi
(harmony)

harmoni modern n Ms ilmu
harmoni yang mempelajari
tangga nada dan akor tujuh
untuk musik vokal dan in-
strumental

(modern harmonic)

hastabrata n Ped ajaran tentang
delapan sifat alam

H-h
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hilang n Bcf penurunan ke-
kuatan sinyal transmisi saat
melalui kabel

(loss)

hiperealisme n Sr gaya seni lu-
kis dan patung yang menampil-
kan karya seperti fotografi
bere- solusi tinggi
(hyperrealism)

hoyok genjotan n Tr sikap dasar
hoyok dengan melakukan per-
gantian kaki tumpuan secara
cepat
(hoyog genjotan)

hujan gerimis n Kra pola atau
motif batik yang tersusun me-
nurut garis miring atau diago-
nal, menggambarkan air hujan
rintik-rintik
(udan liris)
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idiofon n Ms golongan alat mu-
sik yang sumber bunyinya di-
peroleh dari badan alat ter-
sebut
(idiophone)

ikon n Sr tanda yang mirip de-
ngan objek yang diwakilinya
(icon)

imajinasi n Te kemampuan pe-
meran untuk mengembangkan
gambaran karakter dan peng-
alaman tokoh yang diperankan
(imagination)

imbal n Kar teknik permainan
dengan dua instrumen sejenis
yang dipukul selang-seling

imbangan putih n Bcf teknik
penyesuaian warna gambar dari
kamera dengan mengubah sen-
sitivitas alat muatan terpasang
(CCD) ke dalam spektrum ca-
haya, biasanya menggunakan
cahaya putih sebagai dasar
(white balance)

impresionisme n Sr gaya lukis-
an yang menggambarkan caha-
ya matahari jatuh ke atas objek
sehingga pelukis mementing-
kan kesan pantulan cahaya dari

36

objek
(impressionism)

improvisasi n Ms 1 kemam-
puan mengembangkan melodi
tanpa persiapan dan arahan
yang melibatkan spontanitas,
kreativitas, daya cipta, imaji-
nasi, dan kepiawaian bermusik;
2 n Te spontanitas dalam men-
ciptakan karakter atau objek
melalui gerak dan dialog
(improvisation)

indantrena n Kra zat warna be-
jana yang tidak larut dalam air,
pencelupannya tidak memerlu-
kan tambahan elektrolit karena
berdaya serap tinggi
(indanthrone blue;
indanthrene)

indeks n Sr tanda yang berhu-
bungan akibat dengan objek
yang diwakilinya
(index)

inggah n Kar bagian komposisi
gending karawitan gaya
Surakarta yang digunakan se-
bagai ajang garap instrumen
bagian lagu



inhibitor
inhibitor n Kra zat yang meng-
hambat atau menurunkan laju

reaksi kimia
(inhibitor)

interpretasi n Ms pengolahan
dan pembawaan karya musik
yang telah ada dengan tempo
dan dinamika tertentu

interval n Ms jarak antara dua
nada yang dinyatakan dengan
pembanding, didasarkan pada
tingkatan dalam tangga nada
dan peringkatnya

intonasi n Ms ketepatan dalam
menyajikan tinggi rendah nada
(intonation)

intro n Ms awal atau pengantar
lagu
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isyarat

irah-irahan n Ped hiasan pe-

nutup kepala yang bentuknya
disesuaikan dengan karakter
tokoh wayang

iris n Bcf cara mengontrol ca-
haya yang masuk ke dalam
kamera

isiulang n Bcf ungkapan pe-
nanda dari penanggung jawab
kamera atau tata suara bahwa
bahan perekaman telah habis
(reload)

isyarat n Te penanda



jahit perca n Kra teknik
membuat tekstil menggunakan
potongan perca yang digabung-
kan dan dijahit sesuai desain
(patchwork)

jahit tindas n Kra teknik
menjahit dengan mengisi atau
melapisi kain menggunakan ba-
han pelapis lalu bagian atas ka-
in dijahit mesin mengikuti mo-
tif atau desain
(quilting)

jalan leguran randai
rak berjalan melingkar

n Tr ge-

jangga n Ped notasi angka dua
(2) dalam gamelan Jawa

jantiak ayun piriang tagak n
Tr gerak menuju berdiri sambil
menjentik dan mengayunkan

piring

jantiak talingo n Tr gerak
menjentik piring sambil meng-
ayunkan tangan berputar ke
depan

janturan n Ped narasi dalang
untuk menggambarkan peris-
tiwa dalam suatu adegan, di-
iringi gending bersuara pelan
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jarak estetis n Te jarak yang di-
perlukan penonton dalam me-
nyaksikan pertunjukan untuk
memperoleh kesan estetis per-
tunjukan
(aesthetics distance)

jaranan n Ped adegan keberang-
katan kesatria berkuda yang di-
iringi barisan prajurit untuk
bertugas ke negeri asing

Sumber: Purwadi

jejer n Ped adegan dalam per-
tunjukan wayang kulit

jembatan panggung n Te area
di atas panggung yang dapat
dilalui kru untuk mengambil,
mengatur, dan menata perleng-
kapan panggung
(bridge)



jenama

jenama n Sr desain unik tanda,
simbol, kata-kata, atau kom-
binasi dari semuanya, diguna-
kan untuk menciptakan gambar
yang identik dengan produk
tertentu dan berbeda dari pe-
saingnya
(brand)

jengkeng n Tr gerak jongkok
dengan posisi badan bertumpu
pada salah satu kaki pada tari
Jawa

s
e,
2

agia

Sumber: Gedeka Sub

judul pembuka n Bcf judul film
atau sinetron
(main title)

jujudan

AR
Sumber: www.amazon.com

judul penyambung n Bcf teks
yang menginformasikan per-
bedaan latar waktu atau tempat
dari satu adegan ke adegan yang
lain
(continuity title)

judul utama n Bcf judul pem-
buka

jugak a Ped singkat atau pendek
(tentang nyanyian pendek dalang)

jujudan n  Ped wayang Yyang
ukurannya  diperbesar  dari
aslinya



kaca air n Kra bahan deflokasi
yang sering digunakan untuk
membuat slip
(water glass)

kadens n Ms akhir frasa; pola
pergerakan akor yang berfungsi
sebagai penutup frasa, kalimat
(periode), dan bagian dalam se-
buah komposisi
(cadence)

kain latar n Te kain yang digan-
tung di bagian belakang pang-
gung, berfungsi sebagai latar,
dapat bergambar lukisan
(backcloth; backdrop)

kalangkinantang n Tr motif ge-
rak tari gagah dengan tengan
kanan memainkan sampur di
pinggang sebelah kanan dan
tangan kiri membentang ke Kiri
pada tari Jawa

kalih n Kar pola permainan gen-
dang yang menggunakan gen-
dang gede dan gendang ke-
tipung

kamera animasi n Bcf kamera
yang digerakkan untuk mere-
kam gambar gerak dalam bebe-
rapa bagian, sering digunakan

K-k
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untuk membuat animasi terlihat
lebih dinamis
(animation camera)

kamera tangan n Bcf peng-
gunaan kamera dengan tangan
tanpa alat bantu
(handheld)

Kanan panggung n Te area
panggung sebelah kanan pe-
main saat menghadap ke pe-
nonton
(right; stage right)

kanda n Ped narasi dalang
untuk  menceritakan  nama
tokoh, wilayah, dan suasana ba-
tin tokoh yang diiringi gending

kandela n Bcf intensitas cahaya
yang digunakan dalam peng-
ambilan gambar
(candela)

kaolin n Kra tanah liat murni
atau primer yang memiliki
kandungan aluminium oksida
tinggi dengan sedikit pengotor
alkalin dan bersifat sedikit
plastis, populer sebagai bahan
keramik karena berwarna putih
(china clay; kaolin)



kapang-kapang

kapang-kapang n Tr gerak ber-
jalan dengan badan dan kaki
tegak lurus dan lengan tangan
menggantung, pada tari Jawa

karakter n Te orang, binatang,
dsb yang memiliki ciri fisik,
mental, dan tingkah laku khu-
sus dalam sebuah cerita, ade-
gan, atau lakon
(character)

kartu isyarat n Bcf kartu atau
kertas besar yang memuat dia-
log adegan untuk membantu
pemain yang tidak hafal dialog
(idiot card)

kartu suara n Ms perangkat ke-
ras komputer untuk mengeluar-
kan dan merekam suara
(sound card)

kawung n Kra motif batik ber-
bentuk bulatan mirip kelapa
atau kolang-kaling yang ditata
rapi secara simetris, sering di-
interpretasikan sebagai gambar
lotus berdaun empat yang me-
rekah

kayon n Ped wayang berbentuk
menyerupai gunung yang digu-
nakan sebagai penanda pem-
buka page laran
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Kelir

Sumber: Purwadi

kayu lapis n Kra kayu olahan
yang berlapis dan ditekan, ber-
tekstur rapat dan kuat, tahan air

(plywood)

kegetasan hidrogen n Kra kera-
puhan hidrogen

kekuatan empasan n Kra ke-
mampuan  elektrolit  untuk
menghasilkan lapisan yang sa-
ma tebal pada benda kerja yang
rumit atau biasa
(throwing power)

kekuatan hamburan n Kra ke-
kuatan empasan

kelir n Ped layar putih dari
katun tempat pertunjukan wa-

yang



keluar

Sumber: Purwadi

keluar n Te 1 meninggalkan
panggung; 2 bagian lakon yang
merupakan penanda bagi pe-

main  untuk  meninggalkan
panggung
(exit)

kempyung n Kar 1 dua nada
berjarak; 2 dua nada dibunyi-
kan bersama

kengser n Tr gerak bergeser ke
samping dengan kaki dibuka
dan ditutup, dilakukan dengan
ujung depan telapak kaki dan
tumit pada tari Jawa

kepalalepas n Kra alat yang
digunakan sebagai bagian me-
sin bubut teknis, mesin bubut
pemutar kayu, atau dalam sam-
bungan dengan meja pemutar
pada mesin penggilingan
(tailstock)

kepala tetap n Kra bagian me-
sin bubut di sebelah kiri mesin
yang memutarkan benda kerja,
terdiri atas kumparan satu seri
roda gigi dan roda tingkat atau
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keprak

tunggal
(headstock)

kepatihan n Kar titilaras dalam
karawitan Jawa yang meng-
gunakan simbol angka 1 hing-
ga 6 untuk laras slendro dan 1
hingga 7 untuk laras pelog

kepekaan velositas n Ms kepe-
kaan velositas untuk mengha-
silkan bunyi keras atau rendah
sesuai keinginan
(velocity sensitivity)

keping bibir n Ms alat peng-
hasil bunyi tempat menempel-
kan bibir di alat musik tiup
(mouthpiece)

keprak n Ped lempengan tem-
baga segi empat di sisi luar
kotak wayang yang dibunyikan
oleh dalang dengan hentakan
kaki untuk menciptakan sua-
sana tertentu

Sumber: Purwadi



keramik

keramik n Kra 1 benda dari

tanah liat yang dibakar dengan
suhu tinggi sehingga me-
ngeras; 2 produk yang terbuat
dari bahan galian anorganik
nonlogam yang telah meng-
alami proses panas yang tinggi
(ceramics)

kerapuhan hidrogen n  Kra
kerapuhan atau kegetasan ben-
da kerja akibat penyerapan hi-
drogen saat pencucian dan pe-
lapisan
(hydrogen embrittlement)

kerning n Sr jarak antara dua
huruf, karakter, tanda baca,
atau nomor tertentu yang di-
gunakan untuk memudahkan
orang membaca kata-kata ter-
tentu
(kerning)

keroncong n Ms 1 alat musik
tradisional mirip ukulele; 2 je-
nis musik yang identik dengan
masyarakat kelas bawah di Ja-
karta

kesan bayangan n Bcf benda
yang digerak-gerakkan di de-
pan cahaya untuk memberikan
kesan bayangan realistis pada
suatu adegan

(jingle)
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Kicat

ketahanan visual n Sr kemam-
puan retina mata manusia da-
lam menangkap gambar atau
citra dan mempertahankannya
selama tiga detik
(persistence of vision)

keterangan gambar n Bcf pen-
jelasan tentang adegan, lokasi,
atau nama tokoh yang muncul
dalam tayangan
(caption)

ketukan n Ms satuan hitungan
berulang yang membagi musik
ke dalam unit waktu yang sama
(beat)

kibor pengiring n Ms kibor
yang dimainkan secara lang-
sung sebagai pengiring
(keyboard accompaniment)

kicat n Tr gerak berjalan
dengan mengangkat kaki secara
cepat dan meletakkannya seca-
ra perlahan dan berirama pada
tari Jawa



kicat boyong

Sumber: Gede Oka Subagia

kicat boyong n Tr kicat yang
dilakukan bersama dalam ade-
an seusai peperangan pada tari
Srimpi dan Bedoyo

kicat tawing n Tr Kicat yang
divariasikan dengan tawing de-
ngan memutar tangan di sam-
ping kepala

kilas gitar n Ms bagian pendek
permainan gitar utama yang da-
pat digunakan sebagai pengisi
atau elemen berulang berka-
rakter sebuah lagu
(lick)

kipat n Tr gerak melepaskan
kembali lipatan tangan

kipat asta n Tr kicat yang di-
lakukan bersamaan dengan
ukel
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klaster hujan

kipekan n Tr gerak memaling-
kan kepala secara cepat dan
patah-patah pada tari Bali

kiprahan n Ped gerak tari wa-
yang yang dilakukan oleh to-
koh Dursasana, Pragota, dan
Raja Raksasa

Sumber: Purwadi

kiri panggung n Te area pang-
gung sebelah kiri pemain saat
menghadap ke penonton
(left; stage left)

kisar kelereng n Kra penggi-
ling bola; penggiling kelereng

Kklasisisme n Sr gaya seni yang
mengusung bentuk-bentuk ide-
alis, objektif, dan universal
(classicism)

klaster hujan n Bcf alat yang
digunakan untuk menciptakan
efek hujan
(rain cluster)



klem C

klem C n Kra penjepit benda
kerja pada meja kerja agar ti-
dak bergerak saat dipahat
(C-clamp)

Sumber: wikipedia

klem G n Kraklem C
(G-clamp)

klenengan n Kar sajian kara-
witan

knoling n Sr teknik penyusunan
simetris berbagai objek berbeda
sehingga dapat terlihat jelas
dari sudut pandang 90 derajat
dan dapat diambil gambarnya
dari atas, biasanya memakai
latar kontras
(knolling)

koda n Ms bagian terakhir musik
untuk mengakhiri lagu
(coda)

kode suara n Bcf kode vokal
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konduktor

kode vokal n Bcf kode vokal
dari sutradara atau pemain se-
bagai tanda bagi pemain lain
untuk masuk ke dalam adegan
(voice cue)

koleksi ambilan n Bcf koleksi
atau simpanan ambilan
(library shot)

komedi n Te lakon penuh hu-
mor yang menggambarkan ke-
berhasilan tokoh utama dalam
menghadapi rintangan dengan
cara jenaka

(comedy)
Komite Standar Televisi
Nasional (KSTN) n  Bcf

sistem penyiaran televisi yang
digunakan di Amerika Utara
dan Jepang

(National Television Standards
Committee (NTSC))

komunikasi n Te interaksi dia-
log verbal dan nonverbal antar-
tokoh dalam lakon
(communication)

konduktor n Ms pemimpin or-
kestra
(conductor)



Kkonsentrasi

konsentrasi N Te kemampuan
pemeran untuk berimajinasi
tanpa gangguan terhadap ide,
aksi, atau pengalaman
(concentration)

konsep artistik n Te rancangan
artistik (tata panggung, cahaya,
suara, rias, dan busana) hasil
interpretasi penata artistik ter-
hadap visi sutradara
(design concept)

konseppenyutradaraan n  Te
visi sutradara tentang makna
lakon untuk dilatihkan dan di-
wujudkan dalam pementasan
(directional concept)

konsep produksi n Te rancang-
an produksi pementasan seba-
gai perwujudan visi sutradara
(production concept)

konstruktivisme n Te pementas-
an yang mengutamakan peng-
gunaan rangka konstruksi seba-
gai area pementasan
(constructivism)

kordofon n Ms golongan alat
musik yang sumber bunyinya
diperoleh dari senar atau tali
(chordophone)

46

Kkrus

korus n Ms kelompok penyanyi
dengan berbagai jenis suara
berbeda (sopran, alto, tenor,
bas, dsb) yang dipimpin oleh
seorang dirigen
(chorus)

kostum n Te busana yang di-
kenakan pemain saat pentas
(costume)

kotak properti n Bcf kotak pe-

nyimpanan properti produksi
film

(prop box)

kowi n Kra krus

krus n Kra tempat melebur

logam melalui pemanasan, di-
buat dari grafit tanah liat atau
silikon karbida yang mampu
menerima dan memanasi logam
di dalamnya hingga 1500°;

kowi; sangan
(crucible)
A
;.'/
4

Sumber: www.budgetcastingsupply.com



kualitas estetis

kualitas estetis n Te karakteris-
tik karya yang diukur berdasar-
kan skala keindahan atau es-
tetika
(aesthetic quality)

kuantaiz n Ms pemerataan hen-
takan atau pukulan per not
yang sudah diatur agar tidak
bertabrakan dengan not lain
(quantize)

kuarter n Kra bagian sepatu di
hak bagian dalam yang menu-
tupi hak kaki bagian belakang
(quarter)

kuas udara n Kra mesin cat
semprot; semprotan udara

kubisme n Sr gaya lukisan dan
patung yang menekankan pada
struktur formal, pengurangan
bentuk alami ke bentuk geo-
metris, dan pengaturan bidang-
bidang objek
(cubism)

kulit n Kra bahan alami dari
berbagai jenis kulit binatang
yang bersifat fleksibel dan ta-
han lama

(leather)
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Kkulit nabati

Sumber: journey.ph

kulit anilina n Kra kulit yang
tampak alami dengan karak-
teristik permukaan unik, hanya
diwarnai dengan pewarna, tidak
berlapis polimer dan pigmen
pada permukaannya, digunakan
untuk meningkatkan penam-
pilan dan melindungi kulit dari
kotoran dan tumpahan cairan
(aniline leather)

kulit berlapis n Kra kulit bina-
tang yang dibelah dengan me-
sin belah untuk menghasilkan
dua bagian atau lebih
(split leather)

kulit nabati n Kra kulit yang di-
samak dengan menggunakan
bahan alami dari ekstrak pe-
pohonan sehingga limbah yang
dihasilkan aman bagi ling-
kungan
(vegetable tanned leather)



kulit nubuk

kulit nubuk n Kra kulit yang di-
buat dari bagian luar kulit bina-
tang dengan permukaan yang
dihaluskan
(nubuck leather)

kulit sintetis n Kra kulit imitasi
atau buatan yang tidak meng-
gunakan kulit binatang, dikem-
bangkan dengan komposisi ka-
ret atau piroksilin zat sintetis
lalu polimer vinil
(artificial leather)

kulit sued n Kra kulit yang ber-
sifat tipis dan lembut
(suede leather)

ey,

" ; N |
Sumber: www.meridioband.com
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kursi berlengan

kulit tarik n Kra Kkulit yang
bersifat melar, tebal, lembut,
lentur, dan mudah dibentuk
(pull up leather)

kupu tarung n Tr gerak beradu
siku dengan lawan atau pa-
sangan pada tari Jawa

kurang cahaya n Bcf kurang ca-
haya (tentang pencahayaan di
bawah standar)
(underexposed)

kursi berlengan n Sr kursi yang
memiliki sandaran lengan
(armchair)
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laberang n Bcf rangkaian ke-
rangka besi penyangga lampu
penerangan set

(rigging)

Sumber: youtube.com

lagu pembentuk suasana n Bcf
lagu suasana

lagu suasana n Bcf lagu pendu-
kung suasana yang membe-
rikan gambaran latar dan mem-
bentuk emosi penonton
(tone track)

laju sampel n Ms laju sampel
per detik
(sample rate)

lak n Kra resin yang disekresi-
kan oleh serangga dari pohon
di India dan Thailand (shellac)

lakon n Ped 1 urutan cerita dari
awal hingga akhir; 2 judul
cerita

lakon plot n Bcf lakon yang
mengarahkan penonton menuju

50

klimaks atau penyelesaian
(plot action; action plot)

lamba n Kar bagian komposisi
gending gaya Yogyakarta yang
menggunakan balungan nibani

lampu area n Te 1 lampu yang
dipasang di lengkung prose-
nium (di Amerika); 2 lampu
yang dipasang langsung secara
khusus untuk menyinari area
akting
(acting area light)

lampu bawah n Sr cahaya turun

lampu khusus n Te lampu untuk
menghasilkan efek cahaya ter-
tentu
(special)

lampu xenon n Bcf lampu berisi
xenon yang dibuat dengan
menggunakan tekanan tinggi
dalam pelontaran cahayanya
(xenon lamp)

langkah tusuak bagalombang n
Tr gerak melangkah seperti me-
nerobos gelombang air pada ta-
ri Minangkabau



lapisan

lapisan n Sr tempat meletakkan
gambar untuk kemudian disu-
sun berdasarkan waktu kemun-
culannya

(layer)

laras n Ped tinggi rendah nada
dalam gamelan

larutan natrium silikat n Kra
kaca air; gelas air

laser n Bcf alat untuk meng-
hadirkan cahaya terfokus ke
pemeran dalam suatu adegan

latihan orientasi panggung n
Te latihan posisi saat pemain
masuk, bergerak, berpindah,
dan keluar untuk memperjelas
perubahan posisi, karakter, dan
lokasi
(walk through)

latihan pembacaan n Te latihan
pembacaan dialog oleh seluruh
pemain untuk memahami Kka-
rakter tokoh dan isi lakon
(read through)

latihan penuh n Te latihan pe-
nampilan pemain tanpa henti
dari awal hingga akhir lakon
(run through)

latihan teknis n Te latihan da-
lam penggunaan unsur teknis
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lebar gelombang

pertunjukan
(technical rehearsal)

layar belah n Bcf dua adegan
dalam satu layar yang dipisah-
kan dengan garis vertikal atau
horizontal, biasanya digunakan
untuk menampilkan ekspresi
dua tokoh secara bersamaan
(split screen)

layar biru n Bcf pengambilan
gambar menggunakan latar la-
yar biru untuk kemudian di-
ganti dengan gambar lain
(blue back shot)

Sumber: wikipedia

layar latar n Bcf layar yang me-
mantulkan gambar latar dalam
pementasan
(living screen)

lebar gelombang n Bcf lebar
frekuensi dalam spektrum ge-



Ilegato

lombang elektromagnetik
(bandwidth)

Ilegato n Ms tanda bahwa nada
dimainkan atau dinyanyikan se-
cara ber sambung
(legato)

Ylegato n Ms tanda untuk me-
mainkan atau menyanyikan dua
atau beberapa nada yang tidak
sama tinggi
(legato)

lem film n Bcf lem yang di-
gunakan untuk menyambung kan
bagian-bagian film setelah di-
potong
(cement film)

lensa diafragma n Bcf lensa pa-
da kamera yang mengatur in-
tensitas cahaya yang masuk
(diaphragm lens)

lepuh n Kra pembengkakan pada
bagian tertentu hasil pelapisan
karena daya lekat atau daya
adhesif lapisan yang kurang baik
(blister)

Sumber: www.error-ref.com
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logam campuran

lidah n Kra potongan kulit dsb di
bawah tali sepatu sebagai pemi-
sah antara tali dengan kaki ba-
gian atas
(tongue)

lilin n Kra malam

lingkaran pertumbuhan n Kra
batas antara kayu yang terbentuk
pada awal dan akhir suatu mu-
sim, merupakan tanda umur
pohon;
(growth ring)

iy B A
Sumber: www.britannica.com

lini masa n Bcf gambaran waktu
penempatan grafik, teks, serta
rangkaian media dan animasi
(timeline)

lirihan n Kar sajian karawitan
gaya Yogyakarta yang disaji-
kan dengan lembut dan meli-
batkan seluruh instrumen dan
vokal

logam campuran n Kra pewter



logo

logo n Sr karya grafis yang digu-
nakan sebagai pengingat instan
dari perusahaan atau produk
tertentu

lorum ipsum n Sr model teks
yang digunakan dalam industri
desain
(lorum ipsum)

luar panggung n Te belakang
panggung

lubang jarum n Kra 1 lubang
kecil bermata halus di permu-
kaan glasir; 2 tanda cacat pada
tuang cetak
(pin-hole)

lubang pin n Kra lubang jarum

lubang tali n Kra lubang ber-
bahan besi dsb untuk mema-
sukkan tali atau sebagai hiasan
pada barang mode
(eyelet)

lugu n Kar konsep sajian kara-
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lungsin

witan gaya Yogyakarta yang
tidak menyajikan banyak pe-
ngembangan

lukis semprot n Bcf teknik me-
lukis dengan menyemprotkan
cat ke media lukis untuk meng-
hasilkan lukisan yang lebih ha-
lus dan jelas secara visual

(spray painting)

lukisan gua n Sr lukisan di din-
ding gua yang dibuat oleh ma-
nusia purba sebagai represen-
tasi magis, ekspresi diri, alat
fungsional, atau dokumentasi

lukisan kaca n Sr lukisan yang
dibuat di atas kaca dengan cara
melukis di bagian belakang
kaca

lungsin n Kra benang tenun yang
disusun sejajar (biasanya me-
manjang), tidak bergerak Kka-
rena terikat di kedua ujungnya,
dan diselipi pakan

(warp)



macapat n Ped puisi Jawa yang
memiliki jumlah suku Kkata ter-
tentu dalam satu baris, jumlah
baris tertentu dalam satu bait,
dan huruf vokal di akhir baris

macapat n Kar tembang dalam
karawitan Jawa yang meng-
gunakan aturan guru lagu, guru
gatra, dan guru wanda

makrame n Kra seni atau kera-
jinan merangkai tali menjadi
simpul sehingga menjadi ben-
tuk yang berguna atau hiasan
(macramé)

malam n Kra zat padat yang
diproduksi secara alami untuk
bahan pembuatan batik sebagai
penutup bagian kain agar tidak
terkena warna saat pencelupan
(wax)

malapeh layang-layang n Tr
gerak melepas layang-layang
pada tari Minangkabau

malpal n  Tr gerak berjalan
dengan hentakan pada tari Bali
Putra

manajemen teater n Te aspek
administratif teater
(theatre management)

M-m
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manajer panggung n Te orang
yang mengelola penggunaan
dan pemanfaatan panggung da-
lam sebuah produksi
(stage manager)

martil kayu n Kra palu kayu

mataraman n Kar sebutan un-
tuk kesenian pada zaman Kera-
jaan Mataram

mati lampu n Te kondisi pang-
gung yang gelap karena lampu
dimatikan sementara
(blackout)

mayor n Ms Kkualitas interval
dan akor yang tersusun atas
jarak-jarak interval nada yang
besar

mbis n Sr patung representasi
nenek moyang masyarakat
Asmat di Papua yang dibuat
sebagai janji balas dendam ter-
hadap musuh-musuh  nenek
moyang



meja pojok

8 y
Sumber: www.pinterest.com

meja pojok n Sr meja kecil mul-
tifungsi, biasanya diletakkan di
samping sofa atau furnitur lain
(end table)

meja sudut n Sr meja pojok

melodrama n Te lakon serius
yang mengandung aksi fisik,
ketegangan, dan konflik maksi-
mal, biasanya berakhir mem-
bahagiakan
(melodrama)

membranofon n Ms golongan
alat musik yang sumber bunyi-
nya diperoleh dari selaput
(membranophone)

Merah, Hijau, Biru (MHB) n
Sr warna-warna yang sering
digabungkan sehingga meng-
hasilkan susunan warna yang
lebih beragam, biasa diaplikasi-
kan pada penggunaan warna di
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metimpuh

layar
(Red, Green, Blue (RGB))

merong n Kar bagian komposisi
gending ageng karawitan Jawa
gaya Surakarta yang terletak
setelah buka dan sebelum um-
pak inggah

mes N Kra ukuran jumlah lubang
suatu jaring atau kasa per satu
inci persegi yang dapat dilalui
oleh material padat, banyak di-
gunakan saat penepungan atau
penghalusan bahan padatan
(mesh)

mesin cat semprot n Kra me-
sin cat atau tinta semprot pem-
buat gambar atau lukisan pada
permukaan keramik yang me-
nggunakan tekanan udara dari
kompresor

metimpuh n Tr gerak duduk
bersimpuh pada tari Bali

Sumber: Gede Oka Subagia



metronom

metronomn Ms alat untuk
mengukur tempo dalam me-
mainkan alat musik agar tetap
stabil

(metronome)

Sumber: wikipedia

mikrofon n Ms alat untuk meng-
ubah energi-energi akustik men-
jadi sinyal listrik
(microphone)

minger N Tr memutar posisi ba-
dan ke samping pada tari Jawa

minimalisme n Sr aliran seni yang
cenderung mengurangi bentuk
artistik atas dasar pertimbangan
logika dan kesederhanaan
(minimalism)

minor N Ms kualitas interval dan
akor yang tersusun atas jarak-
jarak interval nada yang kecil

mlampah n Kar tatanan melodi
yang berpola satu gatra me-
miliki empat ketukan dan setiap
ketukan berisi satu atau dua nada
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monolog

mobil siaran luarn Bcf mobil
yang dilengkapi peralatan pe-
nyiaran (audio dan video) untuk
digunakan saat siaran luar
(Outside Broadcasting Van (OB
Van))

W m

N.
Sumber: www.rtl.tv

modem n Bcf jaringan peng-
hubung untuk menyiarkan per-
tunjukan atau siaran secara
langsung

modul suara n Ms penyintesis
yang tidak memiliki kibor se-
hingga harus dimainkan mela-
lui kibor terpisah
(sound modul)

monokrom n Sr desain atau foto
yang memiliki satu warna atau
nuansa yang berbeda dari suatu
warna
(monochrome)

monolog n Te ucapan panjang
seorang pemain
(monologue)



monotimbral

monotimbral n Ms kibor yang
memiliki banyak suara, tetapi
hanya mampu menghasilkan
satu macam suara instrumen
(monotimbral)

mordan n Kra pengikatan warna
agar dapat menempel pada kain
untuk  menghasilkan  warna
yang merata dan tajam pada
kain
(mordant)

motif n Ms ide melodi terkecil
yang terdiri atas beberapa nada
dan ritme
(motif)

motivasi n Te dasar pembenaran
yang diacu pemain untuk mela-
kukan atau mengucapkan se-
suatu dalam lakon
(motivation)

multitimbral n Ms kibor yang
mampu  menghasilkan  ber-
macam-macam suara instrumen
(multitimbral)

mungkah lawangn Tr gerak
pembukaan dengan membuka
pintu atau tirai pada tari Bali

57

musikalitas

muryani busana n Tr gerak ber-
busana yang divariasi dengan
gerak pencepatan dan perlam-
batan sesuai iringan kendang
pada tari Jawa

musik baroque n Ms musik de-
ngan komposisi  instrumen
menggunakan beberapa perge-
rakan untuk satu hingga dela-
pan pemain
(baroque music)

musik digital n Ms musik yang
diolah secara digital dengan
mereproduksi suara dari sinyal
digital yang telah diubah men-
jadi sinyal analog, direkam me-
lalui pengodean angka biner
hasil perubahan sinyal dengan
bantuan pemercontohan fre-
kuensi
(digital music)

musikalitas n Ms kepekaan, pe-
ngetahuan, atau bakat sese-
orang terhadap musik
(musicality)



nabdab gelung n Tr gerak mem-
benahi posisi mahkota pada
tari Bali

narasi n Bcf deskripsi kejadian
yang sedang berlangsung
(narration)

naskah film n Bcf naskah cerita
berunsur  filmis  (dilengkapi
deskripsi pengambilan gambar,
latar, dsb) yang merupakan draf
akhir cerita yang siap divi-
sualkan menjadi film
(screenplay)

naskah versi produksi n Te
naskah yang dipublikasikan
dan memuat catatan atau kete-
rangan produksi sebelumnya
(acting version)

natural n Ms tangga nada C
mayor yang terdiri atas nada
pokok tanpa tangga mol dan
kres
(natural)

neoklasisisme n Sr gaya lukisan
yang bertema klasik serta ber-
sifat rasional, objektif, dan
penuh kedisiplinan
(neoclassicism)
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neoromantisisme n Te pemen-
tasan yang menonjolkan bentuk
puitis sehingga meninggikan
efek dan bahasa
(neoromanticism)

nepuk dada n Tr gerak mene-
puk dada pada tari Bali

ngekes n Tr gerak memegang
kipas dengan mengepal dan
ujung kipas menempel di dada
pada tari Bali

Sumber: Gede Oka Subagia

ngelik n Kar 1 bagian kom-
posisi gending yang menggu-
nakan nada tinggi; 2 inti gen-
ding alit yang dijadikan tempat
kor; 3 bagian gending ageng
yang bukan inti sehingga tidak
harus dilalui



ngepel

ngepel n Tr sikap tangan meme-
gang kipas dengan mengepal
pada tari Bali

ol b7 ]
Sumber: Gede Oka Subagia

ngiluk n Tr gerak pergelangan
tangan menekuk saat meme-
gang Kkipas dengan posisi kipas
tegak pada tari Bali

Sumber: Gede Oka Subagia
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nyamplungan

ngracik n Kar tatanan melodi

yang berpola satu ketukan
berisi dua nada bernilai se-
tengah

nibani n Kar tatanan melodi
yang berpola satu gatra memi-
liki empat ketukan dengan letak
sabetan balungan di hitungan
kedua dan keempat

nuendo n Ms perangkat lunak
untuk merekam musik

nyamplungan n Kra bagian ba-

dan canting untuk menciduk
cairan malam atau lilin saat
membatik



objektif n Te tujuan utama yang
harus dicapai tokoh dalam
lakon
(objective)

oker n Kra bahan galian berupa
tanah lunak dengan berbagai
warna, terbentuk karena pe-
lapukan lanjut, digunakan un-
tuk memberikan warna dalam
industri pembuatan cat
(ochre; ocher)

Sumber: wikipedia

oksidasi n Kra pembakaran ke-
ramik dengan kondisi cukup
oksigen, dilakukan dengan me-
ngalirkan oksigen dari lubang
pembakaran sehingga tidak ada
bahan bakar yang tidak ter-

bakar dalam rentang suhu
700—1150 derajat
(oxidation)

ompak n Kar bagian komposisi
gending alit setelah buka

O-o0
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opasitas n Sr transparansi ele-
men warna, opasitas rendah
berarti elemen warna semakin
transparan, opasitas tinggi ber-
arti elemen warna semakin
solid

(opacity)

orfisme n Sr gerakan seni dalam
kubisme yang lebih menekan-
kan penggunaan warna liris da-
ripada kubisme, dipelopori oleh
sekelompok pelukis Prancis
(orphism)

organologi n Ms ilmu yang
mempelajari karakter alat mu-
sik, kompas atau ambitus, per-
kembangan alat musik, dan
struktur alat musik
(organology)

ornamen 1 n Ms nada hiasan;
nada-nada tambahan untuk
memperindah melodi pokok;
2 n Kra hiasan berupa gambar,
lukisan, goresan, ukiran, dan
pahatan yang digunakan dalam
arsitektur, benda fungsional,
kerajinan, dsb
(ornament)
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paduan suara n Ms korus

paf n Kra penguat bagian atas
alas kaki untuk mempertahan-
kan bentuk dan daya tahan

(puff)

pahat coret n Kra pahat v; pahat
sisir

pahat lengkung n Kra pahat

ukir kayu bermata lengkung
untuk memahat garis lengkung,
lingkaran, bentukan cekung,
dan bentukan cembung

pahat lurus n Kra pahat ukir
kayu bermata lurus untuk me-
mahat garis lurus, segitiga, segi
empat, dan bentuk geometris
lainnya yang terbentuk oleh
garis lurus

pahat sisir n Kra pahat v; pahat
coret

pahat v n Kra pahat ukir kayu
bermata seperti huruf v untuk
membuat garis lengkung, ling-
karan, lurus, dan benangan

pakan n Kra benang dari serat yang
dipintal, dimasukkan melintang
pada lungsin saat menenun
(weft)
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pakem n Ped pedoman teknis
penyajian cerita untuk dalang
dalam bentuk lisan dan tulisan

palet n Sr kumpulan warna yang
digunakan untuk ilustrasi atau
desain suatu produk
(palette)

palu kayu n Kra palu atau
martil yang digunakan untuk
mengukir, terbuat dari kayu
berserat padat, liat, keras, dan
tidak mudah pecah; gandin
(ganden)

Sumber: www.alatpahat.com

pamijen n Kar gending khusus
dalam karawitan Jawa

pamijen bentuk n Kar gending
khusus yang muncul karena
perubahan bentuk

pamijen garap n Kar gending
khusus yang muncul karena
perubahan garap


http://www.alatpahat.com/

pandangan atas

pandangan atas n Sr sudut pe-
ngambilan gambar dari atas, se-
perti sudut pandang burung,
untuk memberikan kesan luas,
biasanya dipakai untuk meng-
ambil gambar panorama
(bird eye)

pandangan bawah n Sr sudut
pengambilan gambar seperti
sudut pandang ikan untuk
memberikan efek cembung
(fish eye)

panggel n Tr gerak berpindah
tumpuan sejenak, dapat dila-
kukan bergantian ke kanan dan
ke Kiri

Sumber: Gede Oka Subagia

panggung atas n Te area pang-
gung paling belakang dan pa-
ling jauh dari penonton; pang-
gung belakang

(upstage)

panggung tengah

panggung desak n Te pang-
gung yang menjorok ke audi-
torium sehingga penonton da-
pat duduk di ketiga sisi
(thrust stage)

Sumber: Santosa, Eko, dkk, 2018

panggung prosenium n Te
panggung teater yang berbing-
kai di keempat sisi dengan
panggung terletak di bagian
bawah

(proscenium theatre)

Sumber: Santosa, Eko, dkk, 2018

panggung tengah n Te
bagian tengah panggung atau
area akting
(centre stage)



panggung turun

Belakang Belakang

Belakang
Kanan Tengah Kiri

Depan Depan Depan
Kanan Tengah Kiri

PENONTON

Sumber: Santosa, Eko, dkk, 2018

panggung turun n Te pentas
depan

pangkal n Sr jarak vertikal pada

teks yang digunakan agar
tingkat keterbacaan teks me-
ningkat
(leading)

pantomim n Te aksi tanpa kata-
kata; komunikasi nonverbal
melalui gerak tubuh, gestur,
dan ekspresi wajah
(pantomime)

pantomim naratif n Te aktivitas
kelompok yang melakukan
pantomim sebuah cerita sesuai
narasi pemandu
(narrative pantomime)

papan blok n Kra hasil olahan
kayu lapis yang terbuat dari
kayu hutan, seperti meranti,
berlapis tiga
(blockboard)
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partisi

papan cerita n Sr papan berisi
alur cerita dalam susunan gam-
bar sebagai acuan pembuatan
animasi
(storyboard)

papan jari n Ms papan pencet
instrumen berdawai yang ber-
fungsi untuk menentukan nada
(fingerboard)

papan suara n Ms bagian ke-
luaran suara pada alat musik
akustik
(soundboard)

parang n Kra motif berbentuk
garis diagonal yang diciptakan
oleh pendiri Keraton Mataram
dan menjadi pedoman utama
dalam menentukan derajat ke-
bangsawanan seseorang

parket n  Kra  penyusunan
potongan-potongan kayu untuk
dijadikan penutup lantai
(parquet)
partisi n Te kain atau papan
yang diletakkan di belakang
pintu atau jalan keluar-masuk
panggung untuk menyembunyi-
kan perlengkapan panggung
agar tidak terlihat oleh pe-
nonton
(backing)



partitur

partitur n Ms buku atau lembar
kertas yang memuat notasi
komposisi musik

pasir berlapis resin n Kra me-
tode pengecoran yang meng-
hasilkan dimensi coran dengan
presisi tinggi, permukaan halus,
serta bebas lubang dan cacat,
merupakan jenis pasir terbaik
untuk mencetak komponen
mobil, traktor, dan suku cadang
hidrolik lain
(resin coated sand)

patung megalit n Sr patung
yang dibuat pada masa megalit
sebagai representasi pemujaan
terhadap roh nenek moyang

pedotan n Kar aturan dalam
membawakan sekar ageng

pelantang n Ms mikrofon

pelapis n Kra lapisan dalam se-
patu untuk meningkatkan ke-
nyamanan pemakai dan me-
nambah umur sepatu

(lining)

pelarasan n Ms pelarasan nada
alat musik sebelum dimainkan
(tuning)
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pelengkap

pelat n Kra pelat besi di antara
sol dan sol dalam ke arah de-
pan, biasanya terdapat pada
sepatu pelindung
(shank)

pelat canai n Kra alat untuk
mengecilkan kawat atau pipa
melalui lubang-lubang canai
yang beragam bentuk dengan
urutan ukuran logam dari 10
mm hingga 1 mm
(draw plate)

pelat pelindung n Kra pelat

pelatih aksen n Te spesialis ak-
sen yang memberi catatan me-
ngenai aksen dalam pelatihan
dan melatih pemain meng-
gunakan aksen
(accent couch)

pelempengan n Kra pemben-
tukan keramik dari lempengan
tanah liat dengan cara memo-
tong blok balok tanah liat padat
dengan kawat pemotong dan
menggilas dengan benda si-
linder
(slabing)

pelengkap n  Sr  penggunaan
warna yang berlawanan dalam
lingkaran warna yang dianggap
saling melengkapi
(complementary)



pelengkungan

pelengkungan n Kra penggu-
lungan tanah liat berbeda kon-
disi dan warna ke bentuk spiral
untuk  menghasilkan  massa
tanah liat yang homogen, halus,
plastis, dan bebas gelembung
udara sehingga siap untuk di-
bentuk menjadi keramik
(wedging)

pelepuhan n Kra pembakaran
glasir yang menghasilkan ge-
lembung pecah pada permu-
kaan benda yang diglasir akibat
gas yang terperangkap, terjadi
karena kelebihan temperatur
saat pembakaran
(blistering)

Sumber: www.ceramicindustry.com

pelimbangan n Bcf gerakan ka-
mera secara horizontal dengan
posisi kamera tetap di satu
tempat

(panning)

pelindungan anodik n  Kra

proteksi anodik

66

pembakaran berlebih

pelitur n Kra bahan pemolesan
akhir kayu yang terbuat dari
bahan resin alam, vyaitu se-
rangga dari India dan Thailand,
berbentuk kepingan tipis yang
dilarutkan dengan etanol atau
spiritus, bersifat transparan se-
hingga menampakkan serat ka-

yu

pemain n Te pemain teater; pe-
meran; aktor
(actor)

pemain manajer n Te pemeran
manajer

pemantul n Bcf pemantul ca-
haya berlapis perak yang di-
gunakan saat pengambilan
gambar di luar
(reflector)

pematrian n Kra penyambung-
an dua logam induk mengguna-
kan logam pengisi atau logam
patri di antara permukaan lo-
gam induk
(brazing)

pembakaran berlebih n Kra
pembakaran keramik dengan
suhu yang lebih tinggi dari
yang ditetapkan sehingga efek
yang dihasilkan tidak sesuai
dengan harapan
(overfiring)



pembentukan

pembentukan n Kra pemben-
tukan keramik dengan tanah
liat plastis dan air sebagai
pelicin di atas meja putar yang
berputar konstan, dimulai de-
ngan memusatkan tanah liat di
atas kepala putaran, membuka,
membentuk, dan menghalus-
kan bentuk dengan penekanan
dari dalam dan penahanan dari
luar
(throwing)

Sumber: londondesigncollective.com

pembersihan pelarut n  Kra
pembersihan gemuk atau lemak
menggunakan embun atau uap
bahan organik atau pelarut
organik
(solvent cleaning)

pembilasan n Kra pembilasan
atau penetralan  permukaan
benda kerja logam dari asam
atau alkali dengan air bersih
(rinsing)
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pemetikan

pemelatan elektrik n Kra 1 pe-
ngurangan kation logam ter-
larut dengan arus listrik se-
hingga membentuk lapisan lo-
gam koheren tipis pada elek-
trode untuk mengubah sifat
permukaan suatu objek; 2
oksidasi listrik anion ke subs-
trat padat
(electroplating)

pemeran n Te pemain

pemeran manajer n Te pemain
atau aktor yang mengelola pe-
rusahaannya serta mengelola
dan menyewakan gedung per-
tunjukan miliknya; aktor mana-
jer; pemain manajer
(actor manager)

pemercontohan n  Ms peng-
ambilan sebagian atau contoh
suara untuk direkam dan digu-
nakan kembali sebagai instru-
men atau rekaman suara dalam
lagu atau karya berbeda
(sampling)

pemetikan 1 n Ms pemetikan
dawai alat musik; 2 teknik
menghasilkan ritme, irama,
atau rentak pada alat musik
berdawai

(picking; strumming)



pemetikan berseling

pemetikan berseling n Ms tek-
nik memetik gitar mengguna-
kan pemetik dengan gerakan
atas bawah pada dawai
(alternate picking)

pemilinan n Kra pembentukan
gulungan tanah liat berbentuk

spiral menjadi keramik ber-
diameter dan berbentuk tertentu
(coiling)

pemolesan akhir n Kra pelapis-
an akhir material dengan cat,
pelitur, pelindung air, atau ba-
han lain untuk memberikan
perlindungan pada material dan
memberikan nilai estetis
(finishing)

pemrograman n Bcf penyusun-
an program acara televisi yang
akan disiarkan secara ber-
urutan
(programming)

penanda n Te 1 tanda verbal
atau fisik yang diberikan ke-
pada pemain untuk masuk ke
panggung atau memulai dialog;
2 titik tempat efek atau aksi di-
lakukan
(cue)

penanda keluar n Te keluar

penanda masukn Te
masuk

ruang
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pencepat kamera

penata artistik n Bcf 1 koor-
dinator lapangan yang meran-
cang dan mewujudkan desain
tata artistik; 2 Te orang yang
bertanggung jawab atas kepu-
tusan artistik di kelompok atau
organisasi teater, termasuk me-
nentukan lakon, sutradara, dan
pemain
(art director; artistic director)

penata teknis n Te orang yang
mengatur kru dan memastikan
semua elemen teknis pemen-
tasan dalam kondisi siap
(technical director)

pencelupan n Kra pengglasiran
keramik dengan mencelupkan
keramik ke dalam campuran
glasir menggunakan tong celup
atau tangan

(dipping)

e

Sumber; www.amaco.com

pencepat kamera n Bcf pen-
cepat jalannya kamera untuk
menghasilkan gambar gerak
lambat saat diputar ulang
(overcrank)


http://www.amaco.com/

pencetakan sentrifugal

pencetakan sentrifugal n Kra
teknik pencetakan mengguna-
kan pelempar berbentuk silin-
der berdinding tipis, diguna-
kan untuk memproduksi barang
atau bahan berukuran standar
dengan penyesuaian pengguna-
an akhirnya
(centrifugalcasting;
rotocasting)

Sumber: www.metaltek.com

pendongakan n Bcf gerakan ka-
mera dari atas ke bawah atau
sebaliknya

(tilting)

penekanan n Ms teknik ber-
main gitar dengan dawai di-
gesersuaikan dan diatur ke da-
lam getaran sebagai bagian se-
buah gerak tunggal akibat di-
dorong ke papan geser suai

(tapping)

penempaan n Kra pembentukan
logam secara plastis menggu-
nakan gaya tekan untuk meng-
ubah bentuk atau ukuran logam
yang dikerjakan, dapat dilaku-
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pengarah teknis

kan secara manual atau dengan
mesin hidrolik

(forging)

penemu pandang n Bcf alat op-
tik di sisi kiri blim yang me-
mungkinkan operator kamera
dapat mengikuti gerakan pe-
main saat kamera sedang ber-
putar
(viewfinder)

pengantar getar n Ms transdu-
ser yang menangkap getaran
mekanik dari dawai dan meng-
ubahnya menjadi sinyal elek-
trik untuk diteruskan ke pe-
nguat suara

(pickup)

Sumber: www.guitarcenter.com

pengarah teknis n Te penata
teknis


http://www.metaltek.com/
http://www.guitarcenter.com/

pengawagemukan

pengawagemukan n Kra pem-
bersihan permukaan logam dari
lemak, minyak, atau zat orga-nik
lainnya dengan larutan al-kalin
(degreasing)

pengawetan n Kra penghilang-an
karat pada benda kerja de-ngan
larutan asam

(pickling)

pengawetasaman n
awetan

Kra peng-

pengecapann Kra pencetakan
lempengan logam datar secara

dingin  menggunakan  mesin
penekan
(stamping)
pengecoran lempung n  Kra

pencetakan untuk benda ber-
ukuran besar yang terbuat dari
batu bata dsb untuk kontur
perkiraan pengecoran dan la-
pisan tebal lempung

(loam moulding)

pengelasan n  Kra pengikatan
beberapa batang logam melalui
proses metalurgi berenergi pa-
nas pada sambungan logam
paduan yang dilakukan dalam
keadaan cair
(welding)
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pengetsaan

pengelasan  oksigen-asetilena n
Kra pengelasan gas mengguna-
kan sumber panas nyala api yang
dihasilkan melalui pem- bakaran
oksigen dan asetilena untuk
mencairkan logam dan bahan
tambahan, biasanya di- gunakan
untuk pelat tipis
(oxy-acetylene (OA) welding)

pengentakan n Ms penekanan

pengetokan n  Kra pengetokan
permukaan papan ukiran se-
hingga gambar atau pola da- lam
kertas terwujud dalam go- resan
atau pahatan garis pada papan
(nggetaki)

pengetsaan N Kra pengikisan
permukaan logam yang tak ter-
lindungi dengan asam kuat un-
tuk menciptakan desain pada
logam
(etching)

Sumber: global.rakuten.com



penggembungan

penggembungan n Kra pele-
puhan tak diinginkan pada ba-
dan benda karena gas yang
terperangkap sehingga memun-
culkan benjolan pada permuka-
an benda
(bloating)

Sumber: www.jeffzamek.com

penggiling bolan Kra peng-
giling yang memutar peng-
giling stoples untuk meng-
haluskan dan mencampur ba-
han glasir dan pewarna ber-
bentuk tepung
(ball mill; pebble mill)

penggiling  kelereng n  Kra
penggiling bola; kisar kelereng

penggoda n Bcf tayangan peng-
goda berupa cuplikan beberapa
adegan yang menarik
(teaser)

penggulungan n Kra pemilinan
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pengroman

pengguratan n Kra pengguratan
gambar dasar atau sketsa di
atas kulit perkamen
(nyorek)

pengilapan n Kra teknik me-
ngilapkan  keramik  dengan
menggosok permukaan kera-
mik menggunakan benda lo-
gam keras untuk menutup pori-
pori permukaan keramik dan
memadatkan partikel keramik
(burnishing)

Sumber: primroseceramics.co.uk

pengroman n Kra pengerjaan
lapis lindung secara kimiawi
dengan mencelupkan benda
kerja berlapis seng ke dalam la-
rutan encer yang berbahan kro-
mat atau bikromat
(chromating)


http://www.jeffzamek.com/

pengukiran

Q 7/ A

Sumber: Iadangkifnia.co.id

pengukiran  n Kra penorehan
dan pemahatan untuk membuat
gambar atau hiasan pada
material kayu, batu, logam, dsb
(carving)

Sumber: Enget, Budi Streptiardi Fudail,
dkk, 2008

penguku n Kra pahat lengkung

pengurut n Ms alat virtual un-
tuk merangkai nada yang dapat
terintegrasi dalam kibor
(sequencer)

penjaluran n Ms perekaman dan
penempatan audio multi-jalur
ke jalur masing-masing pada
stasiun kerja audio digital
(tracking)
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penutup jari

penjarian n Ms sistem penanda
jari dalam permainan alat
musik
(fingering)

penjepit n Te penjepit besi pe-
masang lampu yang dapat di-
kencangkan dan dikendurkan,
berbentuk C atau G
(clamp)

penokohan n Te eksplorasi fi-
sik, sosial, dan psikologis peran
untuk menciptakan karakter
yang meyakinkan
(characterization)

pentas depan n Te area pang-
gung terdepan dan terdekat
dengan penonton
(downstage)

penuangan n Kra teknik peng-
glasiran keramik dengan me-
nuang campuran glasir ke ba-
gian dalam atau bagian luar
keramik

(pouring)

penulis naskah n Bcf penulis
naskah skenario film
(scriptwriter)

penutup jari n Kra bagian se-
patu di ujung sepatu bagian
atas
(toe cap)



penyamaan

penyamaan n Ms standar notasi
musik profesional, digunakan
untuk menulis notasi musik
beserta suara instrumen yang
akan dipilih
(equalization (EQ))

penyamakan n Kra proses pro-
duksi kulit dengan meng-
gunakan minyak dan lemak
untuk melunakkan, melemas-
kan, melenturkan, dan mengu-
atkan kulit
(fatliquoring)

penyamakan krom n Kra pe-
nyamakan kulit binatang men-
jadi kulit tebal dan lembut se-
hingga lebih sesuai untuk digu-
nakan sebagai bahan pembu-
atan produk kerajinan
(chrome tanning)

penyearah n Kra alat utama da-
lam pelapisan dengan listrik
yang berfungsi sebagai sumber
arus searah dan penurun te-
gangan
(rectifier)

penyilat n Kra pahat lurus

penyimpangan citra n Bcf pe-
nyimpangan citra saat dipro-
yeksikan ke layar karena kesa-
lahan derajat penempatan pro-
yektor terhadap layar atau ka-
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perajutan

rena kemiringan kamera saat
pengambilan gambar
(keystone)

penyimping n Ped pembantu da-
lang dalam menyiapkan wayang
yang akan dimainkan

penyingkatan n Sr distorsi eks-
trem dari sudut pengambilan ga-
mbar untuk memberikan kesan
berlebihan
(foreshortening)

penyintesis n Ms alat elektronik
yang mampu menghasilkan ber-
bagai suara
(synthesizer)

penyuntingan terakselerasi n Bcf
penyuntingan kumpulan ambilan
yang diperpendek sehingga men-
ciptakan efek cepat dan mene-
gangkan
(accelerated editing)

perajutan n Kra metode tusuk
atas dan tusuk bawah dari sehelai
benang rajut untuk membuat
kain, pakaian, atau perlengkapan
busana
(knitting)

Sumber: crafts.tutsplus.com



perangkat agate

perangkat agaten Kra hiasan
pada keramik yang dibuat dari
dua atau lebih tanah liat dengan
warna yang tidak bercampur dan
ditambahkan batu pualam atau
marmer secara merata
(agateware)

peranti tangan n Te alat atau per-
kakas yang dipegang pemain un-
tuk mendukung penampilannya
(handprop)

perekaman n Ms pengambilan
dan pemindahan audio yang di-
inginkan ke dalam stasiun kerja
audio digital
(recording)

peretakan n Kra 1 peretakan pada
badan keramik akibat pemanasan
atau pendinginan yang terlalu
cepat atau men-dadak; 2 cacat
glasir yang ditandai oleh jaringan
retakan halus, terjadi karena gla-
sir berkontraksi melebihi badan
keramik saat pendinginan
(dunting; crazing; crackle)

perkamen n Kra kulit mentah
binatang yang sudah kering, di-
gunakan dalam pembuatan ba-
rang kerajinan

perlambatan n Bcf teknik mem-
perlambat pengambilan gambar
sehingga gambar terlihat cepat
saat diputar dalam kecepatan
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pewatakan

normal
(undercrank)

pewarna alamin Kra pewarna
yang diperoleh dari alam, dari
binatang atau tumbuhan, secara
langsung atau tidak langsung
(natural dye)

pewarna reaktif n Kra pewarna
yang larut dalam air dan bere-
aksi dengan serat selulosa se-
hingga bersifat tahan luntur dan
tahan sinar, digunakan dalam
pencelupan dan pengecapan
(reactive dye)

pewarna sintetis n Kra pewarna
yang diperoleh dari ter arang
batubara berupa cairan kental
berwarna hitam yang terdiri
atas dispersi
minyak
(synthetic dye)

karbon dalam

pewatakan n Te penokohan



pewter

pewter n Kra Kerajinan dengan
bahan baku logam campuran
yang mengandung timah putih,
tembaga, dan antimon
(pewter)

Sumber: www.ptreeusa.com

pijakan kaki n Ms aksesoris da-
lam bermain gitar klasik
(footstool)

Sumber: www.guitarcenter.com

pinggang n Kra alas bagian de-
pan di dalam sepatu
(waist)

pizikato n Ms teknik bermain
biola tanpa menggunakan alat
gesek, tetapi dipetik
(pizzicato)
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pointilisme

plastisitas n Kra keunikan tanah
liat yang mengombinasikan ke-
kuatan padatan dengan keen-
ceran cairan, berfungsi sebagai
pengikat proses pembentukan
sehingga benda yang dibentuk
tidak retak atau pecah dan ber-
ubah bentuk, dipengaruhi oleh
jenis tanah, ukuran butir par-
tikel tanah, keberadaan zat or-
ganik, dan jumlah air
(plasticity)

plektrum n Ms alat bantu me-
metik dawai
(plecktrum)

Sumber: wikipedia

plot lakon n Bcf lakon plot

pointilisme n Sr 1 teknik lukisan
neoimpresionis yang memadu-
kan titik-titik kecil dari berba-
gai warna murni untuk meng-
hasilkan tingkat kecemerlangan
warna yang tinggi; 2 Bcf teknik



pola

lukis menggunakan titik-titik
beragam warna yang diaplika-
sikan dalam pola untuk mem-
bentuk gambar atau citra ter-
tentu

(pointilism)

pola n Ms komponen fundamen-
tal dari komposisi musik
(pattern)

pola gerak n Te penataan posisi
dan pengarahan gerak pemain
saat latihan
(blocking)

polesan tinggi n Kra polesan
yang menghasilkan permukaan
halus dan berkilau
(high polish)

polifonik n Ms komposisi yang
memiliki banyak suara dengan

melodi  berbeda  sehingga
menghasilkan  tekstur suara
yang kaya

(polyphonic)

porositas n Kra kemampuan pe-
nyerapan air oleh badan kera-
mik yang telah dibakar; tingkat
kepadatan badan keramik sete-
lah dibakar

(porosity)

portamento n Ms 1 teknik ber-
musik yang dimulai dengan be-
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prima vista

berapa hertz di bawah nada po-
kok dan secara teratur menuju
nada pokok; 2 efek perpin-
dahan dari not rendah ke not
tinggi atau sebaliknya sehingga
menghasilkan ~ suara  yang
mengalir

(portamento)

potongan akhir n Bcf film yang
sudah selesai diproses dan siap
untuk dicetak dan diperbanyak
di laboratorium
(final cut)

potongan final n Bcf potongan
akhir

potong-sambung n Bcf metode
penyuntingan film yang me-
nyambungkan dua adegan yang
tidak berkesinambungan
(dynamic cutting)

presentasional n Te pementasan
yang mengutamakan pertunjuk-
an akting kepada penonton;
gaya pementasan konvensional
atau klasik
(presentational)

prima vista n Ms teknik mema-
inkan atau menyanyikan notasi
langsung setelah melihat kertas
musik
(prima vista)



produksi teater

produksi teater n Te 1 pemen-
tasan drama di depan penonton;
2 hasil pementasan
(theatre production)

progresi akor n Ms pergerakan
akor; perubahan nada secara
horizontal dan vertikal
(chord progression)

prop n Te objek dalam set
panggung yang digunakan pe-
main
(prop; property)

properti n Te prop

properti set n Bcf deskripsi pro-
perti di dalam set
(set property)

prosesor gitar n Ms pengubah
sinyal elektronik gitar listrik
sehingga mengubah suara dan
nada yang dihasilkan oleh gitar
tersebut
(guitar processor)
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purisme

protagonis n Te tokoh utama
pembawa cerita lakon
(protagonist)

proteksi anodik n Kra pelin-
dungan terhadap korosi dengan
memolarisasikan logam yang
dilindungi ke arah potensial
pasif

(anodic protection)

pudar n Sr transisi adegan yang
memunculkan gambar, cahaya,
atau suara secara bertahap
(fade)

puput n Kra ubub

purisme n Sr 1 gaya artistik
yang menekankan kemurnian
bentuk geometris; 2 gerakan ar-
tistik yang menekankan kemur-
nian bentuk geometris
(purism)



raku n Kra teknik pembakaran
keramik dari Jepang yang me-
reduksi dan mendinginkan ke-
ramik di luar tungku segera se-
telah glasir matang pada ke-
ramik bakaran rendah
(raku)

realisme n Sr gaya lukisan yang
menggambarkan dunia nyata
tanpa ilusi, cenderung bertema
realitas kemiskinan
(realism)

|

~ Sumber: wikipedia

reduksi n Kra pengurangan ok-
sigen di dalam tungku pada sa-
at pembakaran
(reduction)

reflektor n Bcf pemantul

refrein n Ms bagian musik atau
lagu yang selalu diulang
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(refrain; ref)

reggae n Ms aliran musik dari
Jamaika yang berkembang pa-
da akhir tahun 1960-an

(reggae)

register N Ms batas tinggi ren-
dahnya nada instrumen atau
vokal

relaksasi n Te pengenduran otot
-otot tubuh dari ketegangan
setelah bermain peran
(relaxation)

Renda n Kra kerawang dari be-
nang yang dirajut, biasa dipa-
sang di tepi baju, kain, dsb un-
tuk menambah nilai estetis kain
atau pakaian
(lace)

representasional n Te pemen-
tasan yang menyajikan kehi-
dupan nyata; gaya realis
(representational)

respons estetis n Te reaksi sese-
orang secara emosi dan kognisi
terhadap sebuah karya seni
(aesthetic response)

retak seribu n Kra peretakan

riak n Sr transisi adegan dengan



ricikan

efek riak air
(ripple)

ricikan n Kar instrumen pada
gamelan Jawa

rif n Ms pola ritme atau rang-
kaian beragam not dalam pola
tertentu yang diulang sepanjang
lagu

(riff)

rilis umum n Bcf perilisan dan
penayangan film untuk masya-
rakat umum
(general release)

ritme n Ms struktur musik yang
menyajikan nuansa lagu ter-
tentu untuk membangun dan
mempertahankan suasana dan
momentum lagu
(rhythm)

romansa n Ms lagu dengan lirik

atau nuansa instrumental heroik,

sentimental, dan romantis
(romance)

romantisisme n Sr gaya lukisan
yang menekankan pada emosi
kuat (takut, ngeri, dan takjub)
sebagai sumber dari pengala-
man estetika
(romanticism)
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ruang pemeranan

rona n Srwarna
(hue)

rondo n Ms komposisi dengan
motif berulang

rotocetak n Kra

sentrifugal

pencetakan

ruang masuk n Te 1 tempat
atau ruang bagi pemain untuk
masuk ke panggung; 2 bagian
lakon yang merupakan penanda
bagi pemain untuk masuk ke
panggung
(entrance)

ruang pemeranan N Te area
akting



sambungan n Kra bilai
sangan n Kra krus

sanggit n Ped kreativitas da-
lang dalam mengungkap dan
memecahkan permasalahan di
sebuah lakon melalui sabetan,
catur, dan iringan

sans serif n Sr 1 gaya penulisan
tanpa serif; 2 a tanpa serif
(sans serif)

sapuan n Sr hapus
saput kayu n Kra lembaran ka-

yu tipis hasil sayatan atau se-
rutan atau irisan kayu dengan

ketebalan 024 — 06 mm,
digunakan  sebagai  bahan
membuat kayu lapis dan
pelapis  permu-kaan  kayu
olahan
(veneer)

sumber: wikipedia
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satir n Te lakon komedi sindiran
berisi kritik sosial
(satire)

sayap n Kra bagian sepatu tem-
pat ujung atasan bertemu sol
(feather)

sayap panggung n Te area
samping panggung yang tidak
terlihat oleh penonton
(wing)

seblak n Tr gerak melempar
sampur ke samping

seblak sampur n  Tr gerak
melempar selendang dengan
hentakan tangan

seksi kostum n Bcf bagian yang
bertanggung jawab atas pe-
milihan dan penyiapan kostum
dalam sebuah produksi siaran
atau film
(wardrobe department)



selingan

selingan n Ms musik sisipan
antarbagian lagu, biasanya be-
rupa permainan musik instru-
mental
(interlude)

seminada n Ms jarak setengah
nada
(semitone)

semprotan udara n Kra mesin
cat semprot; kuas udara

seni lukis Kamasan n Sr gaya
seni lukis dari Kamasan, Bali,
yang menampilkan tema-tema
pewayangan dengan teknik dan
bahan tradisional

seni lukis Ubud n Sr gaya seni
lukis dari Ubud, Bali, yang me-
nampilkan tema-tema kehi-
dupan sehari-hari

seni optis n Sr metode melukis
yang memperhatikan interaksi
antarilusi, bersifat abstrak, dan
berbentuk potongan berwarna
hitam putih sehingga mem-
berikan kesan pergerakan, ben-
da tersembunyi, getaran, atau
pola tertentu
(op art)

seni pop n Sr gaya seni yang
memanfaatkan  simbol-simbol
dan gaya visual dari media
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simbol

massa populer, seperti majalah,
iklan, komik, televisi, internet,
dan koran

(pop art)

serempak n Ms teknik bernya-
nyi dengan dua atau lebih pe-
nyanyi menyanyikan lagu yang
sama dengan nada yang sama
bersamaan
(unison)

serif n Sr garis-garis tambahan
kecil di akhir huruf-huruf

(serif)

Sian Magenta Kuning Hitam
(SMKH) n Sr warna standar
desain yang akan dikirim ke
pencetak sehingga warna yang
tercetak sesuai dengan yang
terlihat di layar
(Cyan Magenta Yellow Black
(CMYK))

sikap polar n Bcf sikap atau
pendekatan emosional pemain
ke pemain lain, kondisi diri,
masyarakat, atau diri sendiri
(polar attitude)

simbol n Bcf tanda berdasarkan
kesepakatan, konvensi, per-
aturan, atau perjanjian yang di-
sepakati bersama
(symbol)



simbolisme

simbolisme n Te pementasan
yang menyintesiskan berbagai
unsur seni ke dalam simbol un-
tuk menyampaikan makna ter-
tentu
(symbolism)

simfoni n Ms musik orkestra da-
lam ukuran yang relatif besar

(symphony)

simile n Ms tanda agar bagian
selanjutnya dimainkan dengan
cara yang sama
(simile)

sindenan n Kar lagu yang di-
bawakan oleh vokalis wanita
tunggal, diiringi gending, ber-
bentuk nonritmis

singgetan n Kar pola permainan
gendang sebagai peralihan ke
bagian tertentu

sinkope n Ms pemindahan aksen
untuk memberikan tekanan be-
rat pada bagian ringan suatu
birama

(syncope)

sintetisme n Bcf gaya seni yang
mengombinasikan berbagai
bentuk sehingga membentuk
suatu  produk baru yang
kompleks
(synthetism)
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soran

sisipan n Bcf sisipan penting be-
rupa adegan pendek
(insert)

skor n Ms notasi musik yang
menjabarkan aransemen musik
secara keseluruhan
(score)

slip n Kra campuran tanah liat
dan/atau mineral keramik da-
lam medium air

(slip)

sol n Kra seluruh bagian sepatu
di bawah kaki
(sole)

sol luar n Kra bagian terbawah
sepatu yang bersentuhan de-
ngan tanah
(outsole)

solfegio n Ms metode pendi-
dikan musik yang mengajarkan
ketajaman pendengaran untuk
ketepatan ritmis dan ketepatan
nada
(solfegio)

soran n Kar sajian karawitan
gaya Yogyakarta yang disaji-
kan tanpa vokal, rebab, gender,
gambang, suling, dan siter



stakato

stakato n Ms cara membunyikan
nada secara tajam dan terpisah
satu per satu
(staccato)

stem n Ms garis vertikal pada
not yang menandakan lamanya

not dibunyikan, berkaitan
dengan  not-not lain  di
sekitarnya

stilisasi n Te pementasan yang
sengaja memperbesar detail ter-
tentu (aksi pemain dsb) untuk
mendapatkan perhatian
penonton
(stylization)

suara latar n Bcf 1 suara latar
dalam adegan untuk menun-
jukkan latar tempat; 2 suara
penyiar dari balik layar
(ambient sound; voice over)

suara multijalur n Bcf teknik
tata suara pada film untuk
menghasilkan efek stereofonik
dengan menggunakan dua atau
tiga jalur suara yang direpro-
duksi melalui penguat pemisah
jalur ke pengeras suara terpisah
(multitrack sound)

suara tak langsung n Bcf in-
tensitas cahaya yang digunakan
dalam pengambilan gambar
(indirect sound)
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sulih suara

sudut pandang n Bcf sudut pan-
dang kamera
(angle)

sudut rendah n Sr sudut peng-
ambilan gambar dari bawah ob-
jek untuk memberikan kesan
he-roik, kuat, dan besar
(low angle)

sudut tinggi n Sr sudut peng-
ambilan gambar dari atas objek
untuk memberikan kesan kecil,
penakut, dan lemah
(high angle)

sul ponticelo n Ms teknik mem-
bunyikan senar dengan meme-
tik atau menggesek senar pada
po-sisi  dekat titian atau
penyam-bung untuk
menghasilkan nada terang
(sul ponticello)

sul tasto n Ms teknik membu-
nyikan senar dengan memetik
atau menggesek senar pada po-
sisi dekat papan jari untuk
meng-hasilkan nada gelap
(sul tasto)

sulaman n Kra bordir

sulih suara n Bcf penggantian
bahasa lisan dari bahasa sum-
ber ke bahasa sasaran
(dubbing)



sunting bersih

sunting bersih n Bcf tahap akhir
penyuntingan film untuk me-
menuhi struktur narasi yang se-
suai dengan skenario
(fine cut)

sunting lompat n Bcf pemo-
tongan bagian adegan yang me-
matahkan kesinambungan wak-
tu untuk memadatkan adegan
(jump cut)

surealisme n Bcf gaya seni
yang menampilkan spontanitas
murni dan kebebasan imajinasi
berdasarkan keyakinan realitas
yang superior
(surrealism)

Zsurealisme n  Te pementasan
yang mengekspresikan ketak-
sadaran hidup manusia melalui
simbol mimpi, distorsi psikolo-
gis, dan asosiasi bebas gagasan;
gaya realisme subjektif
(surrealism)
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sutradara

surfaktan n Kra zat aktif per-
mukaan
(surfactant;
agent)

surface  active

susunan acara n Bcf urutan
acara

susut n Kra kurang (tentang
ukuran) akibat pengeringan
atau pembakaran sehingga air
yang mengisi rongga tanah liat
hilang dan partikel tanah saling
mendekat
(shrink)

sutradara n Te orang yang ber-
tugas mengawasi, memberi in-
struksi, dan mengarahkan pe-
main dan kru dalam sebuah
produksi teater
(director)
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tabulatur n Ms penulisan notasi
yang tidak ditulis dengan dengan
not, tetapi dengan huruf, angka,
atau simbol lain
(tabulature)

E A
F - s
|id
o

sumber: Budi Linggono, 2008

) 5 B 3

tajam n Ms kres; penaikan se-
tengah nada
(sharp)

talu n Ped gending yang di-
mainkan sebelum pertunjukan
wayang dimulai

tanda biraman Ms tanda yang
menunjukkan jumlah ketukan
dalam satu ruas birama
(time signature)

tanda kunci n Ms tanda di awal
sangkar nada yang berfungsi un-
tuk menunjukkan letak nada
(key signature)

tanda ulang n Ms tanda baca
yang digunakan untuk memberi
tahu pemain agar mengulang ba-
gian melodi lagu tertentu
(abreviation sign)

T-t
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tangga nada kromatik n Ms
tangga nada dengan jarak antar-
nada setengah laras
(chromatic scale)

tangga nada mayor n Ms tang-
ga nada yang memiliki tujuh
nada pokok dalam satu sistem,
disusun menggunakan jarak pe-
nuh dan setengah dengan pola 1-
1-%-1-1-1-%
(major scale)

tangga nada pentatonis n Ms
tangga nada yang menggunakan
lima nada pokok dengan jarak
berbeda-beda, dilihat berdasar-
kan urutannya dalam tangga
nada
(pentatonic scale)

tanggapan estetis n Te respons
estetis

tapestri n Kra teknik pembuatan
tekstil dengan menenun benang,
serat, dan bahan lain, berstruktur
tenunan lungsin dan pakan

(tapestry)

sumber: www.whatsonlanarkshire.co.uk


http://www.whatsonlanarkshire.co.uk/

tata cahaya

tata cahaya n Te pencahayaan
panggung
(lighting)

tata musik n Te vokal dan suara
instrumental ritmis yang digu-
nakan untuk mengiringi atau
melatari pertunjukan
(music)

tata rias n Te penataan riasan
pemain (wajah, tubuh, dsb)
menggunakan kosmetik untuk
menonjolkan karakter yang di-
perankan
(make up)

tatah sungging n Kra seni ke-
rajinan yang banyak ditemukan
dalam pembuatan wayang kulit,
hiasan dinding, Kkipas, kap
lampu, atau benda-benda kera-
jinan dari kulit

tau-tau n Bcf patung represen-
tasi orang yang telah me-
ninggal dunia di Toraja

tawing n Tr gerak tangan dari
atas kening turun ke depan
dada

teater epik n Te pementasan
yang menempatkan teater seba-
gai pembelajaran sosiopolitik
kepada penonton melalui na-
rasi, proyeksi, slogan, lagu, dan

87

teknik plakat

kontak dengan penonton
(epic theatre)

teatrikalisme n Te pementasan
yang berusaha menyadarkan
penonton bahwa pertunjukan
yang mereka saksikan bukan
merupakan kehidupan nyata
(theatricalism)

tekan tipis n Kra teknik pem-
bentukan keramik dengan me-
nekan dinding tanah liat untuk
mencapai kepadatan dan ke-
tipisan dinding tertentu meng-
gunakan pemukul dan penahan
dari kayu atau batu, dilakukan
di atas meja putar yang ber-
putar lambat dan konstan
(padle and anvil)

teknik akuarel n Sr teknik me-
lukis menggunakan cat air
(akuarel) dengan sapuan warna
tipis sehingga lukisan yang di-
hasilkan bernuansa transparan
(aquarelle technique)

teknik cat air n Sr teknik

akuarel

teknik plakat n Bcf teknik me-
lukis menggunakan cat air, cat
akrilik, atau cat minyak dengan
sapuan tebal dan komposisi cat



tema

yang kental sehingga memberi-
kan kesan karya yang penuh
warna

tema n Ms rangkaian nada
yang merupakan bentukan po-
kok sebuah komposisi
(theme)

tembikar n Kra tanah liat yang
bersifat plastis, refraktori, ren-
dah daya susut, dan berbutiran
halus yang dibakar pada suhu
12500—13000 derajat
(stoneware)

tempat tercerah n Bcf area da-
lam set yang memiliki penca-
hayaan paling terang
(hot spot)

tempera n Bcf teknik melukis
dengan mencampurkan kuning
telur ke dalam cat sebagai ba-
han perekat, dapat menggu-
nakan kayu atau tembok se-
bagai kanvas
(tempera; egg tempera)

tempera telur n Bcf tempera

tempo n Ms kecepatan lagu
yang dapat diukur dalam
birama
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termokopel

tempo A n Ms tanda untuk kem-
bali ke tempo awal
(A tempo)

terakota n Kra 1 keramik ber-
bahan dasar tanah liat tak ber-
glasir dengan badan yang ter-
bakar berpori; 2 pahatan pada
gerabah dan peranti lain; 3 war-
na oranye kecokelatan
(terracotta)

teras n Kra inti kayu yang ber-
warna gelap, memiliki serat
dan pori-pori yang padat, meru-
pakan serat yang mati
(heartwood)

' 2 ! v

sumber: www.britannica.com

termokopel n Kra alat di ruang
pembakaran keramik yang di-
hubungkan dengan alat penun-
juk suhu untuk mengukur suhu
pembakaran di dalam ruang
(thermocouple)



tetrakor

Foto: www.correge.fr

tetrakor n Ms sistem empat
nada yang menjadi dasar pel-
bagai sistem nada pada zaman
Yunani kuno dan awal abad
pertengahan
(tetrachord)

timbre n Ms warna nada

tipografi n Bcf seni mengatur
hu-ruf atau tulisan

(typography)

tirando n Ms pemetikan dawai
dengan tidak menyandarkan
jari pada dawai sebelahnya
(tirando)

\ o

sumber: Budi Linggono, 2008
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transfer gambar

titi nada n Ms tinggi rendah
nada

(pitch)

titik per inci n Sr ukuran ke-
padatan titik pada gambar atau
citra; jumlah titik yang dapat
di-letakkan pada satu garis
dalam rentang ukuran satu inci
(dot per inch (DPI))

tokoh n Te karakter

tolok penanda n Kra alat pem-
buat garis lurus jarak alur dari
sisi panjang batang kayu, pem-
buat garis horizontal untuk pan-
jang pen, pembuat garis lebar
lubang pen, dan pembuat garis
lurus arah gergaji belah
(marking gauge)

tragedi n Te lakon yang meng-
gambarkan perjuangan tokoh
utama menyingkirkan segala
rintangan, tetapi diakhiri de-
ngan kegagalan atau kematian
tokoh utama

(tragedy)

transduser getaran n Ms peng-
antar getar

transfer gambar n Bcf pengi-
riman materi gambar melalui
satelit
(up link)


http://www.correge.fr/

transisi bertahap

transisi bertahap n Sr transisi
gambar atau adegan secara per-
lahan dan bertahap
(dissolve)

transisi perlahan n Sr transisi
bertahap

transpos n Ms penaikan atau pe-
nurunan nada dasar dari nada
standar lagu yang sudah ada
(transpose)

trebel klef n Ms tanda untuk
me-nunjukkan letak nada G
pada garis kedua paranada
(treble clef)

)

Foto: Budi Linggono, 2008

triad n Ms tiga nada dengan
ketinggian berbeda yang ter-

triplet

susun di atas nada tertentu pada
suatu tangga nada dengan kon-
struksi interval kwint dan terts
di atasnya

(triad)

triad tertambah n Ms takor
yang terbentuk oleh dua triad
mayor dengan nada tinggi ke-
lima dinaikkan
(augmented triad)

triadik n  Bcf skema peng-
gunaan warna dalam segitiga
simetris di dalam lingkaran
warna
(triadic)

tril n Ms pergantian cepat antara
not dasar dan satu not di atas
(trill)

triplet n Ms tiga not yang sama
nilainya dan membentuk satu
kelompok
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ubub n Kra pengembus api yang
memberikan tekanan udara
dalam jumlah tertentu untuk
menjaga dan mengendalikan
nyala api, berbentuk seperti
seruling besar tanpa lubang
(fireplace bellow)

ukel n Tr memutar pergelangan
tangan ke arah dalam

ukir dalam n Kra ukiran yang
mementingkan penonjolan di-
mensi gambar sehingga terke-
san cekung atau cembung

ukir datar n Kra teknik peng-
ukiran yang menekankan pada
goresan gambar atau pola yang
terkesan datar atau rata dengan
permukaan

U-u
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umpak inggah n Kar bagian
komposisi gending  gaya
Surakarta yang berfungsi seba-
gai peralihan dari bagian me-
rong ke inggah

unison n Ms serempak

unsur teknis n Te aspek teater
yang terlibat dalam penciptaan
pertunjukan (tata panggung,
tata rias, tata busana, tata ca-
haya, dan tata suara)
(technical element)

urutan acara n Bcf urutan atau
susunan program acara yang
terperinci  berdasarkan durasi,
bahasa naskah, dan segmentasi
acara
(rundown)
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vam n Kra bagian atas sepatu
dari ujung depan hingga kuarter
(vamp)

vibrato n Ms teknik menggetar-
kan nada untuk memperindah
lagu yang dimainkan sehingga
nada terdengar bergelombang
dan enak didengar

videoteks n  Bcf pelayanan
informasi interaktif dari kom-
puter pusat untuk meminta ke-
rangka informasi melalui tele-
pon atau kabel untuk ditam-
pilkan pada layar video
(videotext)

V -v
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vitrifikasi n Kra kondisi kera-
mik yang telah mencapai suhu
kematangan yang tepat tanpa
mengalami perubahan bentuk
(vitrification)

vortisisme n Sr gerakan mo-
dernis seni Inggris pada awal
abad ke-20 yang sebagian ter-
inspirasi oleh kubisme
(vorticism)
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wajan n Kra alat berbahan lo-
gam baja atau tanah liat yang
bertangkai untuk mencairkan
malam atau lilin

waktu ganda n Ms waktu ma-
jemuk

waktu majemuk n Ms tanda
waktu musik dengan irama ber-
aksen setiap pengukuran ter-
bagi tiga
(compound time)

waktu ratah n Ms tanda waktu
musik dengan irama beraksen
setiap pengukuran terbagi dua
(simple time)

waktu rata-rata n Sr efek video
yang dipakai dalam perangkat
lunak penyuntingan
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sehingga terlihat seperti efek
gerak lambat peluru
(average time)

warna dingin n Sr warna biru,
hijau, dan ungu cerah yang
memberikan kesan kalem dan
tenang
(cool color)

warna hangat n Sr warna me-
rah, jingga, kuning, dan kom-
binasi ketiganya yang mem-
berikan kesan bersahabat, ba-
hagia, dan nyaman
(warm color)

warna nada n Ms bunyi yang
dihasilkan oleh perbedaan an-
tara dua bunyi meskipun ke-
duanya memiliki nada dan ke-
kuatan yang sama
(timbre)
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zat aktif permukaan n Kra zat
kimia yang dimasukkan ke da-
lam larutan sebagai zat peng-
aktif permukaan
(surface active agent)

Z -2
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zum n Bcf gerakan kamera me-
nuju atau menjauh dari objek
(zoom)
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/Crucible-Clay-Graphite-Bilge-Shape-B10-p/5100.htm

“DC-10 Low-Fire Dipping Clear (Liquid).” Diakses pada 17 April
2018 dari https://www.amaco.com/products/glaze-dc-10-clear

“Industrial Thermocouple Sensor with Ceramic Protector.” Diakses
pada 18 Mei 2018 dari http://www.correge.fr/industrial-
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“Synthetic Dye.” Diakses pada 23 April 2018 dari
http://faculty.montgomerycollege.edu/gyouth/FP_examples/st
udent_examples/griffin_shay/syntheticdye.html
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INDEKS

Istilah Sumber Istilah Indonesia Bidang
abreviation sign tanda ulang Musik
abstract abstrak Seni Rupa
absurdism absurdisme Teater
acapella akapela Musik
accelerando akselerando Musik
accelerated editing penyuntingan terakselerasi | Film
accent aksen Musik
accent couch pelatih aksen Teater
acetylene asetilena Kriya
accidental aksidental Musik
acoustic akustik Musik
acoustics akustik Teater
acoustic backing akustik ruang Film
act aksi; babak Teater
acting akting Teater
acting area area akling; ruang Teater

pemeranan
acting area light lampu area Teater
acting version naskah versi produksi Teater
actor pemain; pemeran; aktor Teater
pemeran manajer; aktor
actor manager . . : Teater
manajer; pemain manajer
additive aditif Teater
aerial shoot ambilan aerial Film
aerophone aerofon Musik
aesthetics distance jarak estetis Teater
aesthetic quality kualitas estetis Teater
aesthetic response respons estetis; tanggapan Teater
estetis
agateware perangkat agate Kriya
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mesin cat semprot;

airbrush semprotan udara; kuas Kriya
udara
alienation effect efek keterasingan Teater
alternate picking pemetikan berseling Musik
ambient sound suara latar Film
ambitus ambitus Musik
amphitheatre amfiteater Teater
aniline leather kulit anilina Kriya
analogous analog Seni Rupa
angle sudut pandang Film
animation camera kamera animasi Film
. . roteksi anodik; .

anodic protection Belindungan anodik Kriya
antagonist antagonis Teater
apron apron Teater
apoyando apoyando Musik

) teknik akuarel; teknik cat )
aquarelle technique air Seni Rupa
architrave arkitrev Seni Rupa
arena arena Teater
armchair kursi berlengan Seni Rupa
arpegio arpegio Musik
arrangement aransemen Musik
art director penata artistic Film
artificial leather kulit sintetis Kriya
artistic director penata artistic Teater
assistant director asisten sutradara Teater
assistant stage manager asisten manajer panggung | Teater
(ASM)
audition audisi Teater
auditorium auditorium Teater
augmented triad triad tertambah Musik
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average time waktu rata-rata Seni Rupa
background noise derau latar Film
bandwidth lebar gelombang Film
backcloth; backdrop kain latar Teater
backing partisi Teater
backstage belakang panggung Teater
balcony balkon Seni Rupa
i . enggiling bola; penggilin .

ball mill; pebble mill Eele%gng;%(isar k(flergr?g 9| Kriya

bar batang Teater
baroque music musik baroque Musik
barre chord akor bare Musik
bathtub bak mandi Seni Rupa
beam garis not Musik
beat ketukan Musik
bench bangku Seni Rupa
bird eye pandangan atas; ambilan Seni Rupa

mata burung

biscuit biskuit Kriya

bit bit Teater
blackout mati lampu Teater
blank keyframe bingkai kunci kosong Seni Rupa
blimp blim Film
blister lepuh Kriya
blistering pelepuhan Kriya
bloating penggembungan Kriya
blockboard papan blok Kriya
blocking pola gerak Teater
blooper bluper Film

blue back shot layar biru Film

body badan Kriya
body close up ambilan dekat badan Seni Rupa
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border batas Seni Rupa
brand jenama Seni Rupa
brazing pematrian Kriya
breast dada Kriya
bridge jembatan panggung Teater
burnishing pengilapan Kriya
C-clamp klem C Kriya
cadence kadens Musik
candela kandela Film
caption keterangan gambar Film
carving pengukiran Kriya
cement film lem film Film
centre line garis tengah Teater
centre stage panggung tengah Teater
centrifugal casting; pencetakan sentrifugal; .

: Kriya
rotocasting rotocetak
ceramics keramik Kriya
character karakter; tokoh Teater
character dimension dimensi karakter Teater
characterization penokohan; pewatakan Teater
china clay; kaolin kaolin Kriya
chord akor Musik
chord progression progresi akor Musik
chordophone kordofon Musik
chromating pengroman Kriya
chromatic scale tangga nada kromatik Musik
chrome tanning penyamakan krom Kriya
chromogenic print cetak kromogenik Kriya
chorus korus; paduan suara Musik
clamp penjepit Teater
classicism klasisisme Seni Rupa
coda koda Musik
coiling pemilinan; penggulungan Kriya
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comedy komedi Teater
communication komunikasi Teater
compilation film film kompilasi Film
complementary Pelengkap Seni Rupa
compound time waktu majemuk; waktu Musik
ganda

concentration konsentrasi Teater
constructivism konstruktivisme Teater
continuity title judul penyambung Film
conductor konduktor Musik
cool color warna dingin Seni Rupa
costume kostum Teater
crazing; crackle peretakan; retak seribu Kriya
crop tool alat potong Seni Rupa
crucible krus; sangan; kowi Kriya
cubism kubisme Seni Rupa
cue penanda; isyarat Teater
cutout animation animasi terpotong Seni Rupa
cyan magenta yellow sian magenta kuning hitam .
black (Clg\/IYK)y (SM KH%’ ’ Seni Rupa
dadaism dadaisme Seni Rupa
degreasing pengawagemukan Kriya
design concept konsep artistik Teater
dialogue dialog Teater
diaphragm lens lensa diafragma Film
diatonic diatonik Musik
diction diksi Teater
digital music musik digital Musik
diminished chord akor terkurang Musik
dipping pencelupan Kriya
directional concept konsep penyutradaraan Teater
director sutradara Teater
dissolve transisi bertahap; transisi Seni Rupa
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perlahan

dot per inch (DPI) titik per inci Seni Rupa
downlight cahaya turun; lampu bawah | Seni Rupa
downstage pentas depan; panggung Teater
turun
drama drama Teater
dramatic activity aktivitas dramatik Teater
draw plate pelat canai Kriya
dubbing sulih suara Film
dunting peretakan Kriya
duration durasi Seni Rupa
dynamic dinamika Musik
dynamic cutting potong-sambung Film
earthenware gerabah Kriya
educational film film pendidikan Film
electone elekton Musik
elektrophone elektrofon Musik
electroplating pemelatan elektrik Kriya
embossing cetak timbul Kriya
embroidery bordir; sulaman Kriya
emulsion emulsi Film
encore bis Musik
end table meja pojok; meja sudut Seni Rupa
engobe engobe Kriya
enharmonic enharmonis Musik
entrance ruang masuk; penanda Teater
masuk

epic theatre teater epic Teater
equalization (EQ) penyamaan; ekualisasi Musik
ergonomics ergonomika Seni Rupa
etching pengetsaan Kriya
ethanol etanol Kriya
etude etude Musik
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exit keluar; penanda keluar Teater
expressionism ekspresionisme Tea'Fer;
Seni Rupa
extreme close up ambilan dekat ekstrem Seni Rupa
eyelet lubang tali Kriya
fade pudar Seni Rupa
fade in angsur jelas Musik
fast motion gerakan cepat Film
fatliquoring penyamakan Kriya
fauvism fauvism Seni Rupa
feather sayap Kriya
feature artikel khas Film
figured bass bas bercorak Musik
final cut potongan akhir; potongan Film
final
fine cut sunting bersih Film
fingerboard papan jari Musik
fingering penjarian Musik
finishing pemolesan akhir Kriya
fireplace bellow ubub; puput Kriya
fish eye panda_ngan bawah; ambilan Seni Rupa
mata ikan
fixed do do tetap Musik
fixing agent bahan pengikat Kriya
Seni
flat datar Rupa;
Musik
flux fluks Kriya
focus fokus Teater
footstool pijakan kaki Musik
foreshortening penyingkatan Seni Rupa
forging penempaan Kriya
formal drama drama formal Teater
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fourth wall dinding keempat Teater
foyer foyer Seni Rupa
frame bingkai Seni Rupa
frame per second bingkai per detik Seni Rupa
fusion fusi Seni Rupa
futurism futurisme Seni Rupa
G-clamp klem G Kriya
ganden palu kayu; martil kayu Kriya
general release rilis umum Film
ghost bayangan gambar Film
glass shoot ambilan pantulan kaca Film
glaze glasir Kriya
gradient gradien Seni Rupa
grid grid Seni Rupa
growth ring lingkaran pertumbuhan Kriya
guitar processor prosesor gitar Musik
harmony harmoni Musik
handheld kamera tangan Film
handprop peranti tangan Teater
head on shot ambilan berjalan depan Film
headstock kepala tetap Kriya
heartwood teras Kriya
heel hak Kriya
high angle sudut tinggi Seni Rupa
high polish polesan tinggi Kriya
hot frame batas sinkron Film
hot spot tempat tercerah Film
hoyog genjotan hoyok genjotan Seni Tari
hue rona Seni Rupa
. kerapuhan hidrogen; .
hydrogen embrittlement kegert)asan hi droggen Kriya
hyperrealism hiperealisme Seni Rupa
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icon ikon Seni Rupa
idiophone idiofon Musik
idiot card kartu isyarat Film
imagination imajinasi Teater
impressionism impresionisme Seni Rupa
Improvisation improvisasi Teater;

Musik
indanthrone blue; . .
indanthrene indantrena Kriya
index indeks Seni Rupa
indirect sound suara tak langsung Film
inhibitor inhibitor Kriya
informal drama drama informal Teater
insert sisipan Film
intonation intonasi Musik
inverted chord akor pembalikan Musik
jingle kesan bayangan Film
jump cut sunting lompat Film
kerning kerning Seni Rupa
keyboard accompaniment | kibor pengiring Musik
keyframe bingkai kunci Seni Rupa
keystone penyimpangan citra Film
key light ﬁahaya utama; cahaya Film

unci

key signature tanda kunci Musik
kicker cahaya kilau Film
knitting perajutan Kriya
knolling knoling Seni Rupa
lace renda Kriya
lasso tool alat laso Seni Rupa
layer lapisan Seni Rupa
leading pangkal Seni Rupa
leather kulit Kriya
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left; stage left Kiri panggung Teater
legato legato Musik
library shot koleksi ambilan Film

lick kilas gitar Musik
lighting tata cahaya Teater
lining pelapis Kriya
living screen layar latar Film

loam moulding pengecoran lempung Kriya

log sheet catatan adegan Film
lorum ipsum lorum ipsum Seni Rupa
loss hilang Film

low angle sudut rendah Seni Rupa
macramé makrame Kriya
main title judul pembuka; judul Film

utama

major scale tangga nada mayor Musik
make up tata rias Teater
married print cetak lengkap Film
marking gauge tolok penanda Kriya
measure birama Musik
medium shot ambilan tengah Seni Rupa
melodrama melodrama Teater
membranophone membranofon Musik
mesh mes Kriya
metronome metronom Musik
microphone mikrofon; pelantang Musik
minimalism minimalisme Seni Rupa
modern harmonic harmoni modern Musik
monochrome monokrom Seni Rupa
monologue monolog Teater
monotimbral monotimbral Musik
mordant mordan Kriya
mouthpiece keping bibir Musik
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movable do do berpindah Musik
motif motif Musik
motivation motivasi Teater
move tool alat pindah; alat geser Seni Rupa
movement gerak Teater
multitimbral multitimbral Musik
music tata musik Teater
Musical Instrument antarmuka digital Musik
Digital Interface (MIDI) instrumen musik
musicality musikalitas Musik
multitrack sound suara multijalur Film
narration Narasi Film
narrative film film naratif Film
narrative pantomime pantomim naratif Teater
natural natural Musik
natural dye pewarna alami Kriya
neoclassicism neoklasisisme Seni Rupa
neoromanticism neoromantisisme Teater
nggetaki penggetokan Kriya
National TeIewspn Komite Standar Televisi .
Standards Committee Nasional (KSTN) Film
(NTSC)
noise derau Film
novelty yarn benang hias Kriya
nubuck leather kulit nubuk Kriya
nyorek pengguratan Kriya
objective objektif Teater
ochre; ocher oker Kriya
off stage belakang panggung; luar Teater
panggung
old movie effect; old film ofek film lama Film
effect
one shot ambilan sekali Film
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op art seni optis Seni Rupa
opacity opasitas Seni Rupa
opmaat birama gantung Musik
oral expression ekspresi oral Teater
organology organologi Musik

Musik;
ornament ornamen .

Kriya
orphism orfisme Seni Rupa
Outside Broadcasting Van mobil siaran luar Film
(OB Van)
outsole sol luar; alas terluar Kriya
over shoulder shot ambilan lewat bahu Film
overcrank pencepat kamera Film
overfiring pembakaran berlebih Kriya
oxidation oksidasi Kriya
oxy-acetylene (OA) pengelasan oksigen- .

. - Kriya
welding asetilena
padle and anvil tekan tipis Kriya
patchwork jahit perca Kriya
pattern pola Musik
palette palet Seni Rupa
panning pelimbangan Film
pantomime pantomim Teater
parquet parket Kriya
pentatonic scale tangga nada pentatonis Musik
persistence of vision ketahanan visual Seni Rupa
pewter pewter; logam campuran Kriya
Phase Alternation by Line Garis Alternasi Fase (GAF) | Film
(PAL)
picking pemetikan Musik
pickling pengawetan; Kriya

pengawetasaman

pickup pengantar getar; transduser | Musik
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getaran

pin-hole lubang jarum; lubang pin Kriya
pitch titi nada Musik
pizzicato pizikato Musik
plasticity plastisitas Kriya
plecktrum plektrum Musik
plot action; action plot lakon plot; plot lakon Film
plywood kayu lapis Kriya
pointilism pointilisme Seni Rupa
polar attitude sikap polar Film
polyphonic polifonik Musik
pop art seni pop Seni Rupa
porosity porositas Kriya
portamento portamento Musik
pouring penuangan Kriya
presentational presentasional Teater
prima vista prima vista Musik
production concept konsep produksi Teater
programming pemrograman Film
prop; property prop; properti Teater
prop box kotak properti Film
proscenium theatre panggung prosenium Teater
protagonist protagonist Teater
puff paf Kriya

pull up leather kulit tarik Kriya
purism purisme Seni Rupa
quantize kuantaiz Musik
quarter kuarter Kriya
quilting jahit tindas Kriya

rain cluster Klaster hujan Film

raku raku Kriya
raster image citra raster; gambar raster | Seni Rupa
reaction shot ambilan reaksi Film
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reactive dye pewarna reaktif Kriya
rectifier penyearah Kriya
read through latihan pembacaan Teater
realism realisme Seni Rupa
recording perekaman Musik
Red, Green, Blue (RGB) | Merah, Hijau, Biru (MHB) | Seni Rupa
reduction reduksi Kriya
reed gelagah Musik
reflector pemantul; reflektor Film
refrain; ref refrein Musik
reggae reggae Musik
register register Musik
resin coated sand pasir berlapis resin Kriya
relaxation relaksasi Teater
reload isi ulang Film
representational representasional Teater
rhythm ritme Musik

riff rif Musik
rigging Laberang Film
right; stage right kanan panggung Teater
rinsing pembilasan Kriya
ripple riak Seni Rupa
rolling mill canai gilas Kriya
romance romansa Musik
romanticism romantisisme Seni Rupa
root dasar Musik
rule of third aturan tiga Seni Rupa
run through latihan penuh Teater
rundown urutan acara; susunan acara | Film
running shot ambilan bergerak Film
sample rate laju sampel Musik
sampling pemercontohan Musik
sans serif sans serif Seni Rupa
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sapwood gubal Kriya
satire satir Teater
scene adegan Film
score skor Musik
screen printing cetak saring Kriya
screenplay naskah film Film
scriptwriter penulis naskah Film
semitone seminada Musik
sequencer pengurut Musik
serif serif Seni Rupa
set property properti set Film
seventh cord akor ketujuh Musik
shank pelat; pelat pelindung Kriya
sharp tajam Musik
shellac lak Kriya
shoe last cetakan kaki Kriya
shrink susut Kriya
simile simile Musik
simple time waktu ratah Musik
simple yarn benang dasar Kriya
slabing pelempengan Kriya
slap cabik Musik
slip slip Kriya
slip casting cetak tuang Kriya
slow motion gerak lambat Film
sole sol Kriya
solfegio solfegio Musik
solvent cleaning pembersihan pelarut Kriya
soundboard papan suara Musik
sound card kartu suara Musik
sound modul modul suara Musik
special lampu khusus Teater
spill bocor cahaya Teater
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split leather kulit berlapis Kriya
split screen layar belah Film
spray painting lukis semprot Seni Rupa
staff garis paranada Musik
stage manager manajer panggung Teater
stamp tool alat cap Seni Rupa
stamping pengecapan Kriya
stem stem Musik
stoneware tembikar Kriya
storyboard papan cerita Seni Rupa
strumming pemetikan Musik
suede leather kulit sued Kriya
sul ponticello sul ponticelo Musik
sul tasto sul tasto Musik
surface active agent zat aktif permukaan Kriya
surfactant; surface active .
surfaktan Kriya

agent

. . Teater,
surrealism surealisme )

Seni Rupa
staccato stakato Musik
style gaya Musik
stylization stilisasi Teater
symbol simbol Seni Rupa
symbolism simbolisme Teater
symphony simfoni Musik
syncope sinkope Musik
synthetic dye pewarna sintetis Kriya
synthesizer penyintesis Musik
synthetism sintetisme Seni Rupa
tabulature tabulatur Musik
tailstock kepala lepas Kriya
tapestry tapestry Kriya
tapping penekanan; pengentakan Musik
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teaser penggoda Film
technical director penata teknis; pengarah Teater
teknis
technical element unsur teknis Teater
technical rehearsal latihan teknis Teater
tempera; egg tempera tempera; tempera telur Seni Rupa
terracotta terakota Kriya
tetrachord tetrakor Musik
theatre management manajemen teater Teater
theatre production produksi teater Teater
theatricalism teatrikalisme Teater
theme tema Musik
thermocouple termokopel Kriya
throwing pembentukan Kriya
throwing power kekuatan empasan: Kriya
kekuatan hamburan
thrust stage panggung desak Teater
tight shot ambilan rapat Film
tilting pendongakan Film
timbre warna nada; timbre Musik
time signature tanda birama Musik
timeline lini masa Seni Rupa
tirando tirando Musik
toe cap penutup jari Kriya
tone track lagu suasana; lagu Film
pembentuk suasana
tongue lidah Kriya
top piece alas hak Kriya
tracking gerak maju mundur Film
tracking penjaluran Musik
tragedy tragedi Teater
transpose transpos Musik
treble clef trebel klef Musik
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triad triad Musik
triadic triadik Seni Rupa
trill trill Musik
tuning pelarasan Musik
tuning fork garpu tala Musik
typography tipografi Seni Rupa
udan liris hujan gerimis Kriya
ultrawide shot ambilan ultraluas Seni Rupa
underexposed kurang cahaya Film
undercrank perlambatan Film
unison serempak; unison Musik

up link transfer gambar Film
upper atasan Kriya
upstage panggung atas Teater
vamp vam Kriya
vector image gambar vektor; citra vektor | Seni Rupa
vegetable tanned leather kulit nabati Kriya
velocity sensitivity kepekaan velositas Musik
veneer saput kayu Kriya
videotext videoteks Film
vitrification vitrifikasi Kriya
viewfinder penemu pandang Film
voice cue kode vokal; kode suara Film
voice over suara latar Film
vorticism vortisisme Seni Rupa
waist pinggang Kriya
walk through latihan orientasi panggung | Teater
wardrobe department seksi kostum; divisi kostum | Film
warm color warna hangat Seni Rupa
warp lungsin Kriya
water glass kgpa air; Iarutap natrium Kriya

silikat; gelas air
wax malam; lilin Kriya
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wedging pelengkungan Kriya
weft pakan Kriya
welding pengelasan Kriya
welt bilai; sambungan Kriya
white balance imbangan putih Film

wide shot ambilan luas Seni Rupa
wild line dialog penanda; dialog Eilm

ulangan

wing sayap panggung Teater
wipe hapus; sapuan Seni Rupa
xenon lamp lampu xenon Film

Yagi aerial; Yagi antenna | antena Yagi Film

yarn benang Kriya
zoom lens lensa zum Film
zoom zum Film
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